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ABSTRAK
KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN YOGYAKARTA
Studi Kasus : Goeboex Coffee

FRIENDLY AND RELAX IMAGES AT OWN CAFE IN SAGAN YOGYAKARTA
Case Study : Goebeox Coffee

Oleh :
Nama : Febri Dwi Haryanto
No Mahasiswa :02 512 094
Dosen Pembimbing : Ir. Hastuti Saptorini M A

Café telah menjadi sebuah kebutuhan dari gaya hidup masyarakat sekarang. Imej pada café sangat
mempengaruhi pengunjung ketika melakukan aktifitasnya pada sebuah cafe. Imej yang terkait erat
adah imej yang rileks, dan imej ramah. Namun fenomena yang terjadi adalah imej tersebut sangat
minim terdapat pada café-café modern, sedangkan café tradisional memiliki imej rileks dan ramah
yang kuat. Hal inilah yang diangkat sebagai permasalahan dalam penelitian ini, sebagai tolok ukur
pada Own Café Sagan, Yogyakarta.

Menurut Andriyanto Wibisono elemen-elemen yang membangun suasana ruang adalah warna,
material, bentuk, furniture, organisasi ruang, sirkulasi, penghawaan, pencahayaan dan kebisingan,
sehingga untuk imej rileks dan ramah pada objek yang diteliti sebagai kasus ditentukan berdasarkan
parameter yang terdiri atas bentuk, warna, furniture, dan pencahayaan,

Penelitian ini sendiri akan menggunakan metode fenomenologi. Beberapa pengunjung yang menjadi
sampel penelitian ini diwawancarai pada waktu malam, berkisar antara pukul 22.00 — 01.00 setiap hari
selasa, rabu dan sabtu. Hari itu merupakan sampel penelitian yang dipilih berdasarkan kunjungan
yang terpadat.

Hasil pengamatan pada Goeboex, mengindikasikan beberapa temuan. Penggunaan warna netral pada
elemen interior, jarak-jarak furniture berkisar 1,2 — 2 M, dimensi kursi sebesar 40 x 45 x 44 cm dan
meja sebesar 150 x 100 x 80 ¢m, ruangan yang tidak disekat, serta pencahayan yang temaram, yang
merupakan kriteria temuan untuk mendukung imej rileks dan ramah,

Hasil temuan pada Goeboex tersebut selanjutnya diterapkan pada Own Café dengan cara
membandingkan setiap parameter pada Own, dengan parameter hasil temuan di Goeboex. Namun
perubahan yang dilakukan pada Own tidak semata-mata mengikuti Goeboex, namun tetap
mempertahankan brand yang sudah mejadi karakter Own Café tersebut.

Hasil akhir pada rancangan Own Café berupa dimensi furniture sebesar 40 x 45 x 40 cm untuk kursi
dan 80 x 100 x 50 cm untuk meja, dengan penataan furniture yang memiliki jarak antara 1.5 -2 M ,
ketinggian plafond yang bervariasi antara 2.8 - 4 M, pencahayaan yang memiliki tiga jenis yaitu
direct untuk pengunjung, indirect untuk dekorasi, dan diffuse untuk seluruh ruangan. Serta
penggunaan warna hitam dan putih dengan menerapkan pola papan catur pada lantai. Semua
perubahan tersebut tetap memiliki proporsi dan skala yang berbeda dengan Goeboex, namun memiliki
tujuan akhir yang sama, yaitu menciptakan imej yang rileks dan ramabh.
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1.1 LATAR BELAKANG

Cafe atau coffeeshop atau kedai kopi/warung kopi adalah tempat dimana
seseorang dapat menikmati secangkir kopi atau minuman lainnya,
diselingi dengan snack-snack ringan sambil bersantai sendirian ataupun

berkumpul bersama dengan teman-teman.

Kebanyakan orang-orang mengunjungi cafe untuk menghilangkan rasa
stres serta jenuh karena kegiatan sehari-harinya. Di Jogja khususnya,
yang rata-rata kebanyakan mahasiswa mengunjungi cafe untuk sekedar
refreshing, mencoba untuk melepaskan diri sejenak dari urusan-urusan
perkuliahan ataupun urusan lainnya dengan menikmati suasana yang ada
pada tempat tersebut. Budaya Jogja yang senang akan berkumpul ramai-
ramai juga membuat cafe menjadi tempat favorit untuk berkumpul ketika
kesibukan sehari-hari membuatnya tidak sempat untuk mengunjungi
teman-temannya. Bahkan tak jarang cafe menjadi tempat ajang untuk
kenalan dimana orang-orang membuat janji untuk bertemu pertama kali di
tempat tersebut, hal-hal itu dikarenakan suasana pada cafe yang memang
mendukung untuk kegiatan-kegiatan sosial.

Namun, selain menjadi tempat untuk bersosialisasi, cafe juga mampu
memfasilitasi pengunjung yang ingin menyendiri, yaitu mereka yang hanya
untuk sekedar melamun karena jenuh atau stress, atau membaca buku,
atau surfing di internet dengan menggunakan fasilitas hotspot yang akhir-
akhir ini mulai disediakan oleh sejumiah cafe yang ada di Jogja. Dengan
model seperti ini, maka pengunjung tersebut membutuhkan privatisasi
yang mana tidak ingin diganggu secara teritorial, dan cafe bisa memenuhi
kebutuhan itu karena unsur pembagian teritorial pada sebuah cafe sangat
kuat, sehingga mendukung suasana dan kenyamanan para pengunjung di
tempat itu.
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Sehingga suasana, adalah tuntutan utama untuk para pengunjung cafe,
secara teritorial, orang akan merasa nyaman apabila tidak ada orang yang
tidak dikenalnya berada satu meja dengannya, namun akan gelisah
apabila orang tersebut merasa hanya sendiri di tengah-tengah ramainya
pengunjung. Suasana ramah, yaitu suasana ketika pengunjung merasa
diterima diantara komunitas yang ada di cafe tersebut sangat diperlukan,
dan juga suasana rileks, karena memang tujuan utama orang datang ke
cafe adalah untuk refreshing. Jadi suasana rileks dan ramah adalah
suasana yang mesti dipenuhi dari berbagai macam suasana yang dijual

oleh cafe-cafe yang ada.

Salah satu dari cafe yang ada di Yogakarta adalah Own Cafe, yang
terletak di JI Dewi Sartika no 18 ini posisinya tepat di depan Gabah Resto.
Pada cafe dengan konsep modern ini terdapat permasalahan yang terkait
dengan imej rileks dan ramah tadi, salah satunya adalah pengunjung lebih
suka duduk diluar (area outdoor) ketimbang di dalam ruangan,
pengunjung baru duduk di dalam ruangan jika tidak ada pilihan lagi, dan
jika ada tempat yang kosong di luar, maka pengunjung tersebut akan
berpindah posisi dari dalam ruangan ke luar ruangan. Para pengunjung
yang datang ke Own café menyatakan tidak enak dan terasa agak aneh
jika duduk di dalam ruangan, apalagi jika jumlah orangnya sedikit, atau
individual. Sekilas ruangan tersebut terlihat menyenangkan ketika baru
memasukinya, namun rasa aneh tersebut baru muncul ketika sudah duduk
di dalamnya, apalagi dalam durasi waktu yang panjang, rasa kesepian
disini sangat kuat walaupun ketika ruangan tersebut sedang dipenuhi oleh
pengunjung. Pencahayaannya yang terlalu terang juga membuat
pengunjung merasa menjadi objek di tengah-tengah kesendiriannya itu,
terasa berbeda dengan suasana luarnya yang sudah agak mendingan
walaupun nuansa keakraban belum terlalu terasa. Hal ini menjadi masalah
umum pada Own cafe tersebut, sehingga hal ini menarik untuk diteliti
karena terkait dengan imej rileks dan ramah itu tadi.
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Berangkat dari permasalahan Own cafe diatas, hal sebaliknya justru
terjadi pada Goeboex coffee, dimana pengunjung yang bisa memilih
untuk duduk berlesehan atau di bangku panjang, dan hal itu tidak menjadi
permasalahan pada pengunjung tersebut karena suasananya tetap sama.
Walaupun jika dilihat sekilas secara visual tempat tersebut malah tidak
nyaman karena furniturnya tidak memenuhi standar ergonomis, hampir
tidak ada privasi karena meja-meja terletak berdekatan, serta suasananya
yang sangat berisik sehingga untuk berbicara dengan orang-orang semeja
saja terkadang harus saling berteriak, namun fenomena yang terjadi
adalah hal seperti itulah yang lebih disukai, karena dengan suasana
tersebut para pengunjung bebas untuk mengekspresikan pikirannya,
dalam batas-batas normal tentu, seperti menaikkan kakinya dengan
sesukanya, atau ngobrol sambil berteriak-teriak, atau hal-hal lain yang
dianggap “nyeleneh” dan pengunjung yang lain tidak terganggu karena
memang melakukan hal yang sama, dan kelakuan seperti itulah yang
menghilangkan stress pengunjung karena merasa lebih lega. Relaksasi
model “nyleneh’ ini yang ternyata lebih disukai oleh orang-orang yang
kebanyakan mahasiswa tadi. Banyak pengunjung Goeboex yang
mengakui bahwa mereka memang lebih menyukai suasana seperti itu
ketimbang faktor harga, karena dengan suasana tersebut lebih
mencerminkan suasana yang benar-benar kesederhanaan, berkumpul,
ramah, kekeluargaan, dan akrab sehingga seolah-olah pengunjung di
tempat itu saling mengenal.

Dari fenomena yang terjadi diatas, dapat terlihat jelas pengaruh yang
diakibatkan oleh desain. Imej pada desain sangat mempengaruhi orang-
orang untuk mengunjungi cafe serta para pengunjung yang ada di
dalamnya. Own cafe dan Goeboex coffee memang dua tempat dengan
konsep yang berbeda, sehingga memiliki tuntutan fasilitas yang berbeda
juga, namun kedua tempat tersebut ditujukan untuk segmen yang sama,
sehingga tuntutan suasanannya juga tetap sama. Untuk itu akan diambil

komponen-komponen pada Goeboex yang mendukung imej tersebut
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untuk diterapkan pada Own cafe pada penelitian ini dengan mempelajari

kasus yang ada pada Goeboex.

1.2 PERMASALAHAN
Permasalahan penelitian ini adalah

e Bagaimana tolok ukur kesan café yang rileks dan ramah?

Sedangkan permasalahan perancangannya adalah :
e Bagaimana transformasi rancangan café yang rileks dan ramah

berdasarkan karakteristik yang ditemukan dalam penelitian?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tolok ukur apa
saja yang berperan dalam menentukan imej rileks dan ramah pada

arsitektur sebuah cafe.

1.4SASARAN
Sasaran utama adalah untuk mentransformasikan rancangan yang
memenuhi kriteria imej rileks dan ramah yang ditemukan dalam penelitian

tersebut pada cafe yang tidak memiliki image tersebut.

1.5 BATASAN PENELITIAN
Batasan penelitian mencakup pembatasan pada elemen yang diamati

pada Goeboex Coffee, antara lain sebagai berikut :

1.5.1 Kategori Pengunjung

Yang dimaksud dengan pengunjung adalah para konsumen pada cafe
baik pria atau wanita secara individual atau berkelompok yang
mengunjungi tempat tersebut, memesan minuman/makanan, serta
melakukan kegiatan-kegiatan di meja tempat dia duduk seperti
ngobrol, membaca, bermain kartu, dan sebagainya dengan waktu

kunjungan lebih dari 30 menit.
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Jadi, orang-orang yang tidak melakukan kegiatan “mengopi” lebih dari
30 menit dianggap bukan pengunjung, karena dianggap belum bisa
merasakan suasana yang ada di tempat itu.

1.5.2 Warna

warna yang diamati adalah warna pada dinding, lantai, plafond,
furniture dan lampu yang ada di ruang utama serta warna pada fasad,
serta lampu yang ada di eksterior pada Goeboex Coffee.

1.5.3 Lantai
Lantai yang diamati adalah lantai yang terdapat pada ruang utama
pada bangunan Goeboex Coffee

1.5.4 Plafond
Plafond yang diamati adalah plafond yang terdapat pada ruang utama
pada Goeboex Coffee

1.5.5 Pencahayaan
Pencahayaan yang diamati adalah pencahayaan yang terdapat pada
ruangan utama, serta pencahayaan pada eksterior bagian depan

Goeboex Coffee

1.5.6 Furniture
Furniture yang diamati adalah furniture pada ruang utama yang
dikhususkan untuk pengunjung, dan juga furniture outdoor yang juga

dikhususkan untuk pengunjung.

1.6 LINGKUP PENELITIAN
Lingkup pada penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :

Lingkup substansial, yaitu lingkup suasana yang terdapat pada Goeboex
Coffee, suasana yang diambil adalah suasana pada ruang interior dan

eksterior pada Goeboex Cafe.
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Lingkup Spasial, yaitu bagian ruangan yang akan diamati. Untuk ruangan
pada interior, bagian yang diamati adalah ruangan utama tempat
pengunjung duduk, sedangkan untuk ruang eksterior yaitu bagian depan
bangunan (entrance) dimana bagian tersebut juga menjadi tempat duduk

pengunjung.

Lingkup Temporal, yaitu waktu yang akan diambil pada waktu
pengamatan. Waktu yang paling baik untuk melakukan pengamatan
adalah waktu Peak Hours (waktu kunjungan yang terpadat), yang terjadi
pada Goeboex dimulai dari pukul 20.00 sampai menjelang tutup yaitu
pukul 01.00 Dini hari, pada hari selasa, rabu dan sabtu. Waktu yang
benar-benar padat dimana terkadang terjadi kesesakan (Crowding) adalah
pukul 22.00 — 01.00. pemilihan waktu pada malam hari jg karena imej

terasa lebih kuat dengan adanya pencahayaan buatan.

1.7 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat pada penelitian ini adalah untuk menemukan kriteria-kriteria
terukur bangunan cafe yang rileks dan ramah, untuk ditrasformasikan ke
Own cafe yang tidak memiliki, atau minim dengan kriteria tersebut.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Penelitian ini akan menekankan pada imej rileks dan ramah pada interior
dan sedikit eksterior bangunan cafe. Imej tersebut ditimbulkan oleh
persepsi orang-orang baik para pengunjung cafe atau yang hanya sekedar
lewat saja. Karena sulit untuk mengukur persepsi secara langsung, maka
akan lebih baik jika imej itulah yang diukur secara langsung.

2.1 RILEKS DAN RAMAH
Pengertian ramah disini yaitu terbuka bagi pengunjungnya untuk
melakukan aktifitas-akitifitas mereka selama duduk, sedangkan
pengertian rileks sendiri lebih bermakna kepada arti harfiahnya, yaitu
relaksasi atau bersantai.
Sehingga bangunan cafe yang rileks dan ramah bisa dimaknakan sebagai
bangunan yang terbuka dalam memenuhi kebutuhan pengunjungnya
untuk melakukan aktifitas sambil bersantai serta bersenang-senang.
Dalam penelitian tentang cafe, dinyatakan bahwa cafe menjawab
kebutuhan tempat ketiga (the third place) dimana seseorang bisa
merasakan semangat, meninggalkan kewajiban kerja dan keluarga, dan
berhubungan dengan orang lain, teman atau orang asing. Seseorang bisa
bisa duduk di ruang personal temporal, mengamati yang lain atau
membiarkan yang lain mengamatinya, dan turut serta dalam atmosfir dan
pembicaraan sekitar. “ketika anda pergi ke sebuah cafe, salah satu
bagian dari tempat itu adalah milikmu untuk suatu kejadian sosial.
Walaupun anda datang sendirian, anda akan berharap bisa bergabung
dengan seseorang.” (Meghan Deutscher and Sidney Fels,
http://www tii.se).
Hal diatas yang mendasari imej ramah yang dimaksud yaitu memberikan
keleluasaan untuk berkomunikasi dan beraktifitas dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga tercipta suasana akrab dan intim. Suasana akrab
tersebut yang membuat orang mampu untuk merasa lega, rileks, dan
santai karena merasa diterima atau dipedulikan oleh komunitas yang ada
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di sekitarnya ketika dia menuangkan unek-uneknya baik dalam bahasa
verbal maupun nonverbal.

Proses komunikasi dapat digambarkan sebagai penyampaian pesan-pesan
dari seseorang atau pihak tertentu kepada orang lain secara berhasil.
dengan pengertian bahwa bahasa tersebut tidak selalu berbentuk bahasa
verbal, melainkan bisa berupa bahasa tubuh, bahasa gambar, bahasa
imajerial, -yaitu yang membawa serta imaji dalam setiap pengertiannya, atau
bahasa imajinatif, -yaitu yang menunjukkan daya imajinasi subyeknya.
(Laurens, http://puslit.petra.ac.id/journals/architecture/).

Jadi, untuk mengetahui batasan kemungkinan para pengunjung untuk
berkomunikasi dengan pengunjung lainnya, perlu dilakukan suatu
pengukuran pada imej bangunan, karena imej tersebut yang
mempengaruhi pengunjungnya dalam melakukan aktivitas-aktivitas, maka
pada sub bab berikutnya akan dibahas tentang bagaimana mengukur

imej.

2.2 MENGUKUR IMEJ

Pada sebuah bangunan Cafe, desain tersebut tidak sekedar untuk
berkomunikasi dengan pelanggan, tetapi desain tersebut harus bisa
memenuhi keinginan pelanggan. Pada sebuah penelitian desain interior,
begitu banyak elemen yang membentuk sebuah desain interior, antara
lain adalah warna, material, bentuk, furniture, organisasi ruang, sirkulasi,
penghawaan, pencahayaan dan kebisingan. (Andriyanto Wibisono, 2002,
http://digilib.art.itb.ac.id). Akan tetapi dari sekian banyak elemen tersebut,
elemen desain interior yang paling mudah dan cepat dipersepsikan oleh
pengunjung sebuah cafe adalah dari segi visual yaitu bentuk, warna,
furniture, dan pencahayaan.

Untuk itu pada sub bab berikut ini, akan dibahas mengenai elemen-
elemen yang membentuk eksterior dan interior, untuk mengetahui
bagaimana cara mengukur elemen tersebut yang menimbulkan ime;.
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2.1.1 Bentuk

Persepsi yang dirasakan dari imej sebuah bentuk, terutama pada
bentuk arsitektur dirasakan sebagai simbol-simbol yang memiliki
makna tersendiri, untuk mengenali makna sebuah bentuk, dapat
dilakukan menggunakan pendekatan semiotik yang dinyatakan oleh
Charles Sanders Peirce (1839-1914), yang terbagi tiga yaitu :

Semantik : Timbul karena bentuknya
Sintaksis . Timbul karena letaknya atau posisinya
Pragmatik  : Timbul karena emosi/afektif yang ditimbulkannya

Peirce juga membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan
symbol (simbol). lkon adalah tanda yang hubungan antara penanda
dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Dengan kata lain,
ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat
kemiripan, misainya foto. Indeks adalah tanda yang menunjukkan
adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat
kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung

mengacu pada kenyataan; misainya ésap sebagai tanda adanya api.

///"\\\\\
“?‘. \
P Sign Vehicle Interpretant

~\“/
\S'g/ -

Object
(Sumber : Alexei Sharov, Pragmatlsm and Umwelt-theory, www.ento.vt.edu)

Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut
simbol. Jadi, simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan
alamiah antara penanda dengan petandanya.

Salah satu contoh kajian yang menggunakan pendekatan semiotik
peirceian ini adalah pada penelitian sebuah rumah tinggal, dimana
peneliti mencoba untuk menemukan sebuah karya arsitektur yang
mengisyaratkan suatu pengertian tertentu namun dengan cara yang
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berbeda. Misalnya dengan diberi tanda berupa objek tertentu yang
berlainan untuk menyatakan fungsinya, atau sebaliknya hampir seluruh
bagian bangunan dikonversikan menjadi objek lain yang representatif
terhadap fungsinya.

Sebagai contoh adalah pengamatan pada ruang perpustakaan pribadi
dibawah ini.

(Sumber : Firman Edy ST, http:/library.usu.ac.id/)

Dari foto tersebut, dapat dipersepsikan bahwa Sebuah ruang
perpustakaan dapat menjadi ruang kerja, ruang diskusi, ruang
penumpukan barang/penyimpanan arsip-arsip, atau bahkan sebagai
ruang makan di saat sibuk (Firman Edy ST, http://library.usu.ac.id/).
Sehingga perpustakaan pribadi tersebut, yang fungsi awalnya
hanyalah sebagai tempat penyimpanan serta untuk membaca buku,
menjadi berubah dengan memiliki banyak fungsi yang tidak sekedar
menyimpan dan membaca buku.

Simbolisasi pada karya arsitektural lain adalah pada istana Tsar
Aleksey Mikhailovich yang dibangun pada tahun 1668 di
Kolomenskoye dekat Moskow, Rusia. Bangunan ini melambangkan
imej dari keluarga Tsar itu sendiri :
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(Sumber : Alexander A. Barabanov, Urban Bodies, 2002, www-1.tu-cottbus.de)

Sehingga pada karya arsitektural, terkadang terjadi pertentangan
antara simbolisasi dan makna. Pengaruh warna dan pencahayaan juga
ikut memperkuat pertentangan tersebut, simbol-simbol tersebut
diciptakan untuk berkomunikasi dengan masyarakat awam yang
melihat pada simbol tersebut, sehingga cara untuk mengukur simbol
tersebut adalah dengan memahami terlebih dahulu fungsi pada bentuk
tersebut, kemudian baru pendapat-pendapat yang ada pada
masyarakat. Karena fungsi bangunan juga ikut menentukan
keberadaan simbol tersebut.

2.2.2 Warna

Efek psikologis yang diberikan oleh warna sangat berpengaruh pada
perilaku seseorang, bahkan pada anak-anak dimana unsur persepsi
belum terlalu kuat, warna tetap bisa memberikan pengaruhnya. Hasil
kesimpulan pada penelitian di rumah sakit UKI Cawang menyatakan
bahwa ada hubungan antara warna interior dinding dengan efek
psikologis pada pasien, yaitu warna interior dinding yang berwarna (
krem / kuning gading) kurang meyebabkan stres dibandingkan warna
interior dinding yang putih (www.digilib.ui.ac.id). Sehingga pada Cafe
yang pengunjungnya rata-rata orang stress walaupun tidak dalam
kondisi separah pasien rumah sakit jiwa, warna lebih berperan lagi
dalam menciptakan suasana terutama untuk menghilangkan stress.
Dalam hubungannya antara warna dengan pencahayaan angka
reflektasi warna pada dinding juga berpengaruh pada pencahayaan
ruangan, yang secara langsung juga berpengaruh pada suasana,
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seperti pada studi kasus ruang kelas unika widya mandala surabaya
(Luciana Kristianto, http://puslit.petra.ac.id/~puslit/journals/).

Dalam penelitian tentang pengaruh warna terhadap mata, diperoleh
hasil bahwa Warna (hue) terjadi karena sensasi yang ditimbulkan oleh
otak sebagai akibat dari sentuhan gelombang cahaya pada retina
mata. Warna tidak lepas dari cahaya, nilai gelap terang yang
membedakan suatu bentuk dari lingkungannya, dapat menimbulkan
kesan natural (original color) atau bermakna (pigment) (Mita P.
Wahidyat Sutomo, 2000, http://digilib.ts.itb.ac.id).

T

i
EE

b abeaboangg
§ e
i -

IRV

A

Woncicnth o

(Sumber : http.//en.wikipedia.org)

Pada diagram diatas, diperoleh bahwa warna merah (warm)
merupakan warna yang paling merangsang mata manusia, sedangkan
warna biru (cold) memiliki tingkat rangsangan yang terendah.

Penelitian-penelitian yang sudah ada, kebanyakan mengukur warna
dari segi efek psikologis yang diberikannya, sehingga variabel yang
dapat ditentukan pada warna ialah karakter yang ada pada warna

tersebut antara lain sebagai berikut.
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Nama Kategori Sifat Positif Sifat Negatif
Warna

Merah Hangat Hasrat, kekuatan, energi, | Bahaya, api, pamer, darah,
api, cinta, kecepatan, | perang, kemarahan, radikal,
panas agresi

Orange Hangat Energi, keseimbangan, | Agresi, arogan, pamer, emosi,
panas, api, antusias, | peringatan, bahaya
permainan

Kuning Hangat Sinar, kesenangan, | Penakut, penyakit, gangguan,
idealisme, kekayaan, | ketidakjujuran, kelemahan
harapan

Hijau Dingin Alam, kesuburan, muda, | Tidak berpengalaman, iri hati,
lingkungan, kekayaan kecemburuan, uang, penyakit

Biru Dingin Langit, kedamaian, | Depresi, kedinginan, idealisme,
persatuan, ketenangan, | es, kebasahan
dingin, air

Ungu Dingin Sensualitas,  kreativitas, | Arogansi, kesombongan,
misteri, pencerahan. pamer, melebih-lebihkan,

kebingungan.

Abu-Abu Netral Elegan, rendah hati, | Ketinggalan jaman, kebosanan,
penghargaan, kualitas | tua, kusam, polusi, pemukiman
tingi kumuh

Coklat Netral Tenang, organisme alami, | Ketinggalan jaman, sakit jiwa,
alam, kekayaan, tradisi kotor, kekusaman, kemiskinan

Putih Netral Kemurnian, salju, | Kedinginan, sterilisasi, Kklinis,
kedamaian, kebersihan, | menyerah, penakut, tidak
sterilitas imajinatif

Hitam Netral Modernitas, kekuatan, | Kejahatan, kematian,
elegan, formalitas, misteri | ketakutan, kesedihan, misteri

(Sumber : Hindarto, ST ; 2006)

(Tabel 1: Karakteristik Psikologis Warna)
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2.2.3 Furnitur
Penataan pada furniture memiliki peranan penting dalam menentukan
Suasana, seperti pada penelitian sebuah interior perkantoran yang
menemukan bahwa elemen fisik pada ruangan dalam hal penataan
elemen-elemen pada desain interior memiliki sebuah kualitas
tersendiri, membentuk atmosfir ruang (Taufan Hidjaz, 2003,
http://digilib.art.itb.ac.id). Karena unsur privasi dan teritorialitas juga
dibutuhkan pada cafe, maka penataan furniture harus mampu
memberikan hal tersebut. Edward Hall dalam Laurens (2004)
berpendapat bahwa ruang personal adalah suatu jarak berkomunikasi.
Dalam pengendalian terhadap gangguan yang ada, manusia mengatur
jarak personalnya dengan pihak lain dalam empat jenis jarak yaitu :

- Jarak intim : fase dekat (0.00-0.15 m) dan fase jauh (0.15-0.50

m)

- Jarak personal : fase dekat (0.50-0.75 m) dan fase jauh (0.75-
1.20 m)

- Jarak sosial : fase dekat (1.20-2.10 m) dan fase jauh (2.10-3.60
m)

- Jarak publik : fase dekat (3.60-7.50 m) dan fase jauh (>7.50 m)

Faktor faktor usia, budaya, lokasi tempat tinggal dan pekerjaan juga
mempengaruhi unsur privasi tersebut, kajian yang mempertimbangkan
jarak-jarak menurut Edward Hall tadi dengan melakukan Pengukuran
terhadap kelompok mahasiswa yang sudah lama tinggal di Jakarta,
kelompok Profesi yang sudah lama tinggal di Jakarta, kelompok
mahasiswa yang baru satu setengah bulan tinggal di Jakarta dan
kelompok pelajar SMU di luar Jakarta menemukan terdapat perbedaan
jarak-jarak personal yang sangat signifikan, yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor diatas tadi (http://www.digilib.ui.ac.id).
Pada cafe, para pengunjung duduk satu meja dengan orang-orang
yang sudah dikenalnya, sehingga unsur teritorialitas dan privasi
menjadi lebih sempit, namun karena rata-rata pengunjung antar meja
tidak saling mengenal, maka ruang teritori serta privasi antar meja
14
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harus bisa dijaga. Unsur privasi yang lemah akan membuat
pengunjung antar meja menjadi tidak nyaman, namun unsur privasi
yang kuat akan menimbulkan kesan eksklusif dimana pengunjung
antar meja tidak memiliki akses untuk saling berhubungan.

Untuk memperoleh kenyamanan psikologis seperti privasi dan
kenyamanan fisik seperti keleluasaan bergerak, dapat dijabarkan

dengan ilustrasi sebagai berikut :

- Tempat duduk dengan memperhatikan keleluasaan pribadi

secara visual

® &

in = cm J
7276 18281930
36-38 91,4-96,5
30 76.2
24 61,0
12-14 30,5-35.6
108 2743
54 1372
I I

>

TEMPAT DUDUK BANGKET/JARAK BERSIH YANG
DIREKOMENDASIKAN UNTUK MENDAPATKAN KELELUASAAN TEMPAT DUDUX BANGKET/JARAK BERSIH MINIMAL
PRIBADi SECARA AKUSTIK DAN VISUAL

1101!"!00@

(Sumber gambar: Dimensi manusia & ruang interior, 1979)

Gambar sebelah atas memberikan usulan ukuran sebesar 24 inci atau
61 cm sebagai jarak bersih antar meja, ketimbang susunan awal
(gambar kanan) sebesar 13 inci atau 33 cm, untuk memungkinkan
pencapaian tanpa merubah letak meja tersebut, keleluasaan pribadi

juga dapat lebih banyak diberikan.
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- Jarak antar meja untuk sirkulasi dan pelayanan

D

#

R
N

in om |

A s ws |
B 18 57|
¢ » 762

0 e u3sema
E B2 457610
F ) 1524
¢ wm®  mass
H B o4

JALUR PELAYANAN/JARAK BERSIH ANTAR KURSI :&%ﬁgx BERSIH UNTUK PELAYANAN PRAMUSAJ1 DAN

(Sumber gambar: Dimensi manusia & ruang interior, 1979)

Pertimbangan yang sesuai untuk jarak bersih antar meja adalah
sebesar 84 inci atau 213,4 cm (gambar kiri), karena jika posisi yang
digunakan adalah posisi pada gambar kiri, maka yang terjadi adalah
jarak bersih antar meja sejauh 274 cm, karena kebanyakan orang-
orang akan memundurkan kursinya ketika akan duduk, kemudian
mendekatkan kursinya ke meja ketika sedang melakukan
pembicaraan, dan kursi akan bergeser lebih jauh ketimbang posisi
awalnya ketika akan pergi.
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- Jarak bersih antar meja dengan sirkulasi minimal atau
tanpa sirkulasi

Jalur pelayanan

B § R [ L

MEJA/ZONA JARAK BERSIH MINIMAL TANPA SIRKULAS!

TTm - cm
5468 137,2-167,6 |
30-40 76,2-101,6
35,7810
18 457 ]
36 o4 |

miolojay;
N
?
N
Y

JALUR PELAYANAN/JARAK BERSIH ANTAR SUDUT-SUDUT MEJA

(Sumber gambar: Dimensi manusia & ruang interior, 1979)

Jarak bersih minimal antar meja, diukur berdasarkan posisi kursi yang
terdekat, jarak ini tidak dimaksudkan untuk sirkulasi umum, namun
sekedar untuk keluar dari meja tersebut menuju ke sirkulasi utama,
jarak minimal antar kursi lebih cocok sebesar 45 cm. Sedangkan jika
digunakan untuk pelayanan, maka leih cocok sebesar 91,4 cm seperti
pada gambar kiri atas, dan gambar kiri bawah jika meja tersebut
berserongan namun tetap memperhatikan jarak minimal sudut meja.

Dengan demikian, maka nilai-nilai yang diukur pada furniture ini,
adalah tinggi, lebar, panjang, jarak kursi ke meja, jarak meja ke meja,

serta posisi meja pada ruangan.

17
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2.2.4 Pencahayaan

Karena kebanyakan cafe buka pada malam hari, maka pencahayaan
buatan paling berpengaruh dalam memberikan imej desain interior dan
eksteriornya. Efek pencahayaan ini bisa terjadi melalui tiga cara, yaitu :

direct (langsung), dimana cahaya yang diterima langsung dari

sumbernya, misalnya lampu meja untuk membaca.

(Gambar 8 : Pencahayaan Direct)

indirect (tak langsung), dimana bila cahaya yang diterima
merupakan hasil pantulan dinding dan loteng, seperti hainya di

ruang tamu

(Gambar 9 : Pencahayaan indirect)
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semi direct (general diffusing), apabila cahaya itu datang dan
dipancarkan kesegala jurusan, seperti halnya di ruang kelas.

N
;E "<\'v
. L A"
N i //
O - P
AN 1
B 7

~

' Ry
(Gambar 10 : Pencahayaan Diffuse)

Pada studi kasus pada restoran, sebagian besar restoran ternyata
menggunakan pencahayaan buatan dengan sumber cahaya lampu
pijar, intensitas pencahayaan yang medium, peralatan dan perletakan
sumber cahaya yang beragam untuk menciptakan suasana dan citra
yang menyenangkan bagi pengunjung dan juga disesuaikan jenis,
tema, serta suasana dan citra yang ingin dibangun oleh pihak restoran
(Mila Andria Savitri, 2004, http://digilib.art.itb.ac.id).

Karena unsur suasana pada cafe lebih kuat daripada restoran, maka
permainan pencahayaan semakin penting dalam memberikan
suasana. Intensitas pencahayaan, sumber cahaya, perletakan sumber
cahaya, serta area pencahayaan. Terutama pengaruhnya terhadap
reflektifitas warna yang mencakup hue, saturation, brightness, form,
dan intencity.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 PENENTUAN VARIABEL

Variabel Sub Variabel Parameter
Pengunjung Berkelompok Umur
Latar belakang
individual pendidikan
Sosial budaya
Status
Furniture Dimensi Furniture
Rileks Posisi Meja
Jarak Antar Meja
Pencahayaan Posisi pencahayaan

Jarak pencahayaan
Area pencahayaan
Jenis pencahayaan

Dimensi Ruangan utama
Bentuk Dinding
Ramah Elemen Interior Ketinggian Lantai

Karakteristk dan jenis
warna

(Tabel 2 : Penentuan Variabel)
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3.2 DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional menjelaskan definisi dari masing-masing parameter,

antara lain sebagai berikut :

3.2.1 Rileks
Makna dari rileks yang diartikan dalam penelitian ini adalah bersantai dan

bersenang-senang.

3.2.2 Ramah
Pengertian bangunan yang ramah, lebih dimaksudkan pada bangunan
yang terbuka atau welcome dalam mewadahi atau mendukung

pengunjungnya untuk melakukan aktifitasnya.

3.2.3 Pengunjung
Pengunjung yang dimaksud disini yaitu tamu yang datang ke Goeboex,
baik secara berkelompok maupun individual, yang minimal tinggal di cafe

tersebut dengan durasi waktu lebih dari 30 menit.

3.2.4 Karakteristik dan jenis warna

Karakteristik dan jenis warna yangdimaksud adalah warna dominan yang
digunakan, lebih khususnya pada dinding, lantai, plafond, furniture, kolom
pada interior ruangan utama serta warna pada fasad muka bangunan
serta [urniture pada eksterior. Warna tersebut diukur dengan cara
membandingkan warna yang diamati dengan tabel karakter warna yang
ada, dan kemudian mencocokannya dengan hasil wawancara atau
kuisioner pengunjung.
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3.2.5 Elemen Interior

Dimensi Ruangan Utama

Dimensi ruang utama adalah ukuran panjang, tinggi, dan lebar pada
ruangan utama yang menjadi tempat para pengunjung melakukan
aktifitasnya.

Bentuk Dinding

Dinding yang dimaksud adalah dinding pada ruangan utama, Pada
Goeboex dinding pada ruangan utama terdiri dari dinding partisi dengan
ketinggian dinding yang berbeda, material dinding tersebut seluruhnya
terbuat dari anyaman bambu dengan rangka bambu juga.

Ketinggian Lantai

Ketinggian lantai yang dimaksud yaitu permainan ketinggian lantai serta
finishing yang digunakannya, pada Goeboex, ruangan utama memiliki 3
perbedaan ketinggian lantai, yaitu pada area lesehan sebelah utara, area
tengah, serta area lesehan sebelah selatan. Pengukuran dilakukan untuk
mengetahui tinggi lantai tersebut serta pengaruh yang diberikannya
terhadap pengunjung yang berdasarkan dari hasil kuisioner atau hasil

wawancara.

3.2.6 Pencahayaan

Posisi Pencahayaan

Posisi pencahayaan yang dimaksud yaitu lokasi sumber pencahayaan,
apakah pencahayaan itu bersumber di pojok ruangan, atau di tengah-
tengah ruangan. Dalam penelitian ini posisi yang diamati adalah posisi
pencahayaan utama serta posisi pencahayaan langsung dekoratif.
Pengamatan dilakukan dengan mengukur letak sumber pencahayaan
tersebut terhadap ruangan (pada interior) serta posisi pencahayaan

terhadap laneskap (eksterior).
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Jarak Pencahayaan

Jarak pencahayaan yang dimaksud vyaitu jarak antar sumber
pencahayaan yang terdapat pada ruang utama, serta pada eksterior
bangunan, baik antara CJumeri pencahayaan utama, antar pencahayaan
utama dengan pencahayaan dekoratif, maupun [Jumeri pencahayaan
dekoratif. Jarak tersebut juga mencakup jarak sumber pencahayaan
dengan furniture yang ada di sekitar sumber pencahaayaan tersebut,
karena berkaitan dengan pengaruhnya terhadap pengunjung.

Area Pencahayaan

Area pencahayaan yang dimaksud yaitu daerah-daerah yang mendapat
penerangan dari pencahayaan utama dan pencahayaan dekoratif yang
terdapat pada ruangan utama dan eksterior, pengukuran dilakukan
dengan cara mengamati terang-gelapnya area tersebut, jadi bukan

pengukuran secara [Jumeric.

Jenis Pencahayaan

Jenis pencahayaan yang dimaksud yaitu tipe-tipe sumber pencahayaan
yang dipakai untuk pencahayaan utama serta pencahayaan dekoratif
pada ruangan utama dan eksterior bangunan, dalam hal ini adalah tipe
arah pencahayaan (downlight/uplight), berdasarkan jenis pantulan
(direct/indirect/diffuse), serta model lampu (neon, pijar, mercury).

3.2.7 Furniture

Dimensi Furniture

Dimensi furniture yang dimaksud yaitu ukuran panjang, lebar, dan tinggi
dari furnitur tersebut, mencakup meja dan kursi yang ada pada ruangan
utama serta ruangan luar, pada Goeboex ada beberapa jenis meja
(lesehan, sedang, panjang, bundar) serta beberapa jenis kursi (single
seaf, bangku panjang tanpa sandaran, bangku panjang dengan
sandaran) pada ruangan tersebut, yang akan diambil sampe! dari masing-
masing furnitur sebagai perwakilan dari jenis furnitur tersebut untuk diukur
dimensinya.
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Posisi Meja

Posisi meja yang dimaksud adalah perletakan/lokasi meja tersebut di
ruangan utama. Pengukuran dilakukan dengan cara mengamati layout
furniture pada ruangan tersebut (pojok, di tengah ruangan, tersembunyi).

Jarak Antar Meja

Jarak antar meja yang dimaksud yaitu jarak antara meja dengan meja lain
yang terdekat dengan meja tersebut yang terdapat pada ruang utama,
diperoleh dengan cara mengukur secara numerik untuk mendapatkan
kesan yang berupa privasi dan sirkulasi dari jarak antar meja tersebut.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL
3.3.1 Pengunjung
Yang dimaksudkan dengan populasi dalam penelitian ini ditentukan
oleh materi yang akan diwawancarai dan atau diamati, data yang
dikumpulkan dari Goeboex adalah persepsi dan komponen, populasi
yang terkait dengan pengunjung adalah semua yang datang lebih dari
30 menit, namun karena jumlah yang banyak dan keterbatasan untuk
mengambil data dari pengunjung yang banyak tersebut, maka
pengunjung yang diwawancarai  dipilih/dikelompokkan/diambil/
ditentukan berdasarkan sampel dan teknik tertentu.
Pengunjung yang dipilih sebagai sumber data ditentukan berdasarkan
sampel yang diambil dengan teknik quota, cluster, random sampling.
Cluster sampling dimaksudkan bahwa pengunjung yang dipilih adalah
mereka yang datang ke cafe lebih dari 30 menit secara :

- Datang sendirian, yaitu pengunjung yang datang sendirian

- Berkelompok, yaitu pengunjung yang datang lebih dari dua orang

- Berpasangan, yaitu pengunjung yang datang berdua (pria/wanita)
atau berpasang-pasangan (double date)
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Quota dari masing-masing cluster diambil minimal 10% dari populasi
dari pengunjung yang datang dalam 1 hari, sedangkan pemilihan
sampel dari masing-masing cluster dipilih secara random.

3.3.2 Furnitur

Ada beberapa furniture pada Goeboex yang memang dikhususkan
untuk pengunjung, sample akan diambil dengan metoda cluster
berdasarkan jenis-jenis furniture yang ada, dan untuk masing-masing
cluster akan dipilih lagi satu buah secara random puposive yang
menunjukkan karakter signifikan tentang imej rileks dan ramabh.

3.3.3 Dinding
Dinding yang diukur adalah dinding pada ruangan utama di Goebox,
pengambilan sampel dinding dilakukan secara random purposive pada

bagian dinding yang mencirikan image rileks dan ramah.

3.3.4 Lantai

Lantai yang diamati dan diukur adalah lantai pada ruangan utama,
metode pengambilan sampel dilakukan secara random purposive pada
beberapa bagian dari lantai untuk mengukur ketinggian lantai.

3.3.5 Pencahayaan

Pencahayaan pada ruangan utama dibagi dengan menggunakan
metoda cluster berdasarkan jenis-jenis pencahayaan yaitu general
diffusing, direct light, dan indirect light. Dari masing-masing cluster
tersebut kemudian diambil satu buah sampel secara random purposive

pada pencahayaan yang lebih mencirikan image rileks dan ramah.
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3.4 CARA PENGUMPULAN DATA

PARAMETER

PENGAMBILAN DATA

Pengukuran

Pengamatan

Wawancara

Umur

Latar belakang pendidikan

Sosial budaya

Status

Pekerjaan

Karakteristik dan jenis warna

Dimensi Ruangan Utama

Dinding

Ketinggian Lantai

Posisi pencahayaan

Jarak pencahayaan

Area pencahayaan

Jenis pencahayaan

Dimensi Furniture

Posisi Meja

Jarak Antar Meja

(Tabel 3 : Cara Pengumpulan Data)

3.5 METODA ANALISIS

Metode penelitian ini menggunakan metode fenomenologi. Data yang

diperoleh dari studi kasus Goeboex Coffee dikategorisasikan

berdasarkan karakteristik yang sejenis, yang mendukung imej rileks

dan ramah.
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3.6 INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Daftar Pengamatan, Daftar
Pengukuran dan Kuisioner.

3.6.1 Daftar Pengamatan

PARAMETER PENGAMATAN

Furniture :
Meja Lesehan
- Warna Meja

- Jenis Material

toier

Meja Panjang | /

- Warna Meja

- Material Meja
Meja Biasa
- Warna Meja

- Material Meja

Meja Bundar
-  Warna Meja

- Material Meja

Kursi

Kursi Panjang

- Warna Kursi

- Material Kursi
Kursi Bambu Panjang

- Warna Kursi

- Material Kursi
Kursi Single

- Warna Kursi

- Material Kursi

Plafond
- Warna
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- Material

Pencahayaan
- Letak pencahayaan
- Warna pencahayaan

- Posisi sebaran lampu

DaAPUR rorer

- Kuat pencahayaan _ ,hﬂ
Dinding o ] :) J/c O
- Warna dinding (e o
- Material dinding {AD ol oo [ ]
Lantai Ec D |

- Warna lantai - T ';-:
- Material lantai ND ;% % Q
= =0,
[ ]
L] [ﬁlﬁ}z‘ﬁ'&‘"“ 0o
x ) a

~

(Tabel 4 : Daftar Pengamatan)
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3.6.2 Daftar Pengukuran

PARAMETER UKURAN

Dimensi Ruangan Utama M
Plafond

- Tinggi plafond M

- Luas plafond M
Dinding

- Tinggi dinding M
Lantai

- Ketinggian lantai Cm

- Luas lantai Cm
Pencahayaan

- Radius sebaran cahaya M
Furniture

- Dimensi Meja Lesehan Cm

- Dimensi Meja Panjang Cm

- Dimensi Meja Biasa Cm

- Dimensi Meja Bundar Cm

- Dimensi Kursi Panjang Cm

- Dimensi Kursi Bambu Cm

- Dimensi Kursi Single Cm

- Jarak Antar Meja M

- Jarak Kursi dengan Meja Cm

(Tabel 5 : Daftar Pengukuran)
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3.6.3 Kuisioner

KUISIONER PENGUNJUNG
 Tanpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda, perkenankaniah saya untuk mengajukan
 beberapa pertanyaan untuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila
 anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini dengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi
 yang sedang anda rasakan.

Nama

F Umur

 Alamat Asal
Pekerjaan

 Status

| Alasan anda nongkrong di Goeboex coffee (selain harga) :

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda silang ( X ) §
pada kolom di bawah pilihan ( SS ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda, ( S ) jika Sesuai dengan
f keadaan anda, ( TS ) jika Tidak Sesuai dengan keadaan anda, ( STS ) jika Sangat Tidak Sesuai dengan .
| keadaan anda. '

PERTANYAAN | JAWABAN

' Saya merasa mengénal orang-orang' yavng ada di sini
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2 § Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika saya
]  berada disini
3 Saya merasa menjadi satu bagian dengan komunitas yang
- R ada disini
| 4 iSaya melihat tempat ini memberikan nuansa yang
jnenyenangkan
5 § Saya seperti dikenali oleh orang-orang yang ada disini, dan
}sayarnenyukamya
6 FSaya yakin kalau jarak-jarak yang berdekatan ini yangl
. menciptakan keintiman
| 7 §Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini§
 karena pencahayaan yang temaram |
| 8 §Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk
| | menenangkan pikiran saya
. 9 § Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman}
|  saya ketika duduk di tempat ini
10 § Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada }
 disini
11 g Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di
 tiang atau dinding di dekat saya
: 12 - Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan
|  suasana sederhana yang ramah
13 § Saya merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di}
tempat ini
' 14 § Saya merasa diterima oleh komunitas yang ada disini ketika f
|  saya duduk disini
15 § Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gaya
 baik di lesehan maupun meja biasa |
16 Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran §

saya
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| Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja

disini, dan itu tidak dianggap memalukan

18

:Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena
 dinding anyaman bambu tersebut

19

 Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat §

i suasana menjadi ramah dan santai

- 20

' Saya merasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika
| saya berada disini

“(Tabel 6 : Kuisioner)
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BAB IV
KATEGORI DATA IMEJ RILEKS DAN RAMAH PADA GOEBOEX COFFEE

Pengantar

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
perilaku pengunjung pada Goeboex Cafe yang berhubungan dengan imej
rieks dan ramah sesuai dengan parameter yang disimpulkan pada Bab
Metode Penelitian data yang dikumpulkan melalui pengukuran, pemotretan,
pengamatan dan wawancara pengunjung cafe tersebut. Data yang diperoleh
dikatergorisasikan berdasarkan kelompok-kelompok yang mendukung imej
riieks dan ramah dengan susunan uraian tentang perilaku pengunjung,
furnitur, pencahayaan, dan dimensi ruangan.
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4.1 SITUASI GOEBOEX COFFEE
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(Gambar 11 : Situasi Goeboex Coffee)
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4.2 PERILAKU PENGUNJUNG
PEMBAGIAN ZONA-ZONA TERITORI PENGUNJUNG
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(Gambar 12 : Penzoningan Area)

Berdasarkan perbedaan furniture dan ketinggian lantai, maka dapat
ditentukan zona-zona tempat duduk pengunjung, zona 1 adalah zona yang
mendapat teritori meja paling luas, sedangkan zona 2 merupakan zona
terluas, pada zona 3 teritori lebih sempit, dan pada zona 4, teritori terbatas
pada area cakupan payung, karena merupakan area outdoor.
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4.2.1 Awal Kegiatan

Semua pengunjung memiliki 2 pilihan tempat parkir, yaitu parkir sebelah barat
atau parkir di sebelah selatan, parkir sebelah barat (Foto sebelah kiri)
merupakan parkir utama yang lebih disukai pengunjung karena pengunjung
tidak periu berjalan memutar untuk masuk ke dalam, namun jika penuh maka
pengunjung memarkirkan kendaraannya ke parkir sebelah selatan yang lebih
luas (Foto sebelah kanan).

{10 I T ) i |

o i O 1
8 1111 L

Keterangan

» Pengunjung datang memarkirkan kendaraan
- Pengunjung masuk setelah memarkirkan kendaraan

(Tabel 7 : Awal Kegiatan)
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4.2.2 Kategorisasi Pemilihan Tempat Duduk
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Keterangan :
* Pelanggan dengan jumlah 6-8 orang, lebih memilih zona 1
® Pelanggan dengan jumlah 4-5 orang, lebih memilih zona 2
Pclanggan dengan jumlah 5-6 orang, dan cenderung homogen, Iebih memilih zona 3
- Pclanggan yang berpasangan, atau kurang dari 4 orang, memilih zona 4

(Gambar 13 : Kategori memilih tempat duduk)

Pemilihan tempat duduk lebih didasarkan pada perbandingan jumiah
pengunjung dalam satu kelompok terhadap jumlah furniture yang bisa
menampung kelompok tersebut. Pada jam-jam kunjungan yang padat,
pengunjung tidak punya pilihan kecuali untuk duduk di tempat yang masih
kosong, sehingga tak jarang ditemukan 1 kelompok yang terpisah mejadi
2 grup, atau pengunjung mengulur waktu dengan pergi sebentar kemudian
balik lagi, atau langsung membatalkan kunjungannya.
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4.2.3 Perilaku Setelah Duduk
4.2.3.1 Zona 1

e
| V‘D L]
L

g‘?i}@ LEZEHAN

010

@ = PENGUNJUNG

Zona | dipilih oleh pengunjung dengan jumiah lebih dari 5 orang, namun ada
juga pengunjung dengan jumiah dibawah itu yang menduduki tempat ini, zona
ini memiliki karakteristik yang khas, pengunjung duduk berlesehan diatas
panggung (50 cm dari permukaan) dan dengan area seluas 3 x 3 meter per 2
meja sehingga pengunjung bisa duduk sambil berselonjor, bahkan berbaring
dengan leluasa.

(Tabel 8 . Perilaku setelah duduk di zona 1)
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4.2.3.220na 2
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Zona ini merupakan zona terpadat di ruangan utama Goeboex, karena
sebagian besar pengunjung yang datang berjumlah 4-5 orang, pada gambar
diatas, terlihat jelas perbedaan posisi duduk antara orang yang baru datang
(cewek berbaju putih) dengan orang yang sudah lama duduk (cowok berbaju
hitam), dimana cewek yang baru datang tersebut masih belum melepaskan

atribut-atribut yang dibawanya.

(Tabel 9 : Penilaku setelah duduk di zona 2)
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4.2.3.3 Zona 3
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Zona 3 merupakan zona yang disukai oleh pengunjung komunal (lebih dari 5

orang) yang suka duduk berdesak-desakan, terutama pengunjung yang

homogen. pada awal pengunjung datang, seperti pada gambar diatas, posisi

duduk masih berjarak-jarak, bahkan ada yang masih berdiri, kondisi ini akan

berubah ketika memesan dan memulai aktivitasnya.

(Tabel 10 : Perilaku setelah duduk di zona 3)
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4.2.3.4Zona4

Zona 4 merupakan areal outdoor dengan meja payung jerami, walaupun tidak
mejadi bagian dari ruangan utama namun tetap penting karena letaknya tepat
di entrance utama. Pengunjung yang memilih zona ini biasanya adalah
pasangan kekasih, (gambar bawah) atau orang-orang yang ingin duduk
dengan suasana tenang dan lebih privat (efek dari payung). Gambar diatas
menunjukkan pengunjung yang baru datang (jaket merah) yang ditunggu oleh

temannya.
]

(Tabel 11 :Perilaku setelah duduk di zona 4)
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4.2.4 Perilaku Ketika Memesan
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Keterangan

- Pelanggan di Zona 1 harus berteriak atau memanggil ke dapur atau kasir
® Pelanggan di Zona 2 cukup mencegat pelayan yang lewat
Pclanggan di Zona 3 juga cukup menccgat pelayan
Pelanggan di Zona 4 merupakan yang termudah untuk memanggil pelayan
we=_ A lur sirkulasi pelayan dari dapur/kasir ke pos parkir

(Gambar 14 : Cara memesan)

Prosedur untuk memesan makanan atau minuman dilakukan pengunjung
dengan cara memanggil pelayan untuk meminta menu, kemudian memilih
sejenak, pada saat ini pelayan melayani pengunjung lain, dan memanggil
pelayan lagi untuk memberikan daftar pesanan, masing-masing zona memiliki
durasi waktu yang berbeda untuk memesan, karena sirkulasi utama pelayan
yang bolak-balik dari kasir/dapur ke pos parkir! Pada jeda antara memberikan
pesanan sampai pesanan datang, pengunjung sudah memulai aktivitasnya.

Pembayaran dilakukan langsung setelah pesanan datang.
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4.2.4.1 Zona 1
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Zona 1 memiliki sedikit kesulitan untuk memanggil pelayan, karena posisinya
yang jauh dari sirkulasi utama, dan ada pagar yang membatasi dengan zona
sirkulasi utama, pengunjung diatas (gambar atas), sedang menunggu
pesanan. Sedangkan pada gambar bawa.. Disini pelayan memberikan
pesanan dari jarak yang jauh, hampir sejarak dengan dua lengan.

(Tabel 12 :Perilaku ketika memesan dizona 1)
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4.2.4.27Z0na 2
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Pada zona ini, pengunjung lebih mudah untuk memanggil pelayan, karena
tinggal mencegat pelayan yang lalu lalang,. Sedangkan pada gambar
dibawahnya, sewaktu pesanan diantar, pelayan berada pada jarang yang

sangat dekat dengan pengunjung..

(Tabel 13 :Perilaku ketika memesan di zone 2)
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4.24.32Z0na3
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Pengunjung pada zona ini juga mampu dilayani oleh pelayan, walau tidak
secepat pengunjung yang ada pada zona 2, hal ini dikarenakan tidak adanya
dinding pemisah seperti yang terdapat pada zona 1, dan pelayan juga bisa
melewati zona 3 ini sebagai sirkulasi alternatif jika terjadi kemacetan di zona
2. gambar diatas melihatkan pelayan membagikan pesanan menjaga jarak
sehingga membagikan pesanan dengan cara estafet mengoper dari
pengunjung ke pengunjung, karena posisi beberapa pengunjung yang tidak
mampu diraih oleh pelayan.

(Tabel 14 :Perilaku memesan di zona 3)
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4.2.4.4 Zona 4
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Pengunjung pada zona 4 lebih mudah lagi untuk memanggil pelayan, karena
bisa langsung memanggil pelayan yang ada di pos parkir atau mencegat
pelayan yang sedang hilir mudik. Pada gambar diatas ditunjukkan pesanan
yang sedang diantar, dimana pelayan sampai memasuki area coverage

payung.
(Tabel 15 :Perilaku ketika memesan di zona 4)
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4.2.5 Kegiatan Makan, Minum, dan Setelahnya
4.2.5.1 Zona 1
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Kegiatan makan besar dilakukan dengan cepat, dengan durasi 10 - 20 menit,
supaya jika makanan habis maka pengunjung bisa mendapatkan space meja
yang luas untuk melakukan aktivitasnya, seperti bermain kartu, ular tangga,

atau sekedar menghisap seesha (gambar paling atas). Atau 2 kegiatan dalam
satu grup (gambar bawah) dimana 4 orang bermain kartu dan 4 orang lainnya
berdiskusi ringan.

]
(Tabel 16 :Perilaku ketika beraktivitas di zona 1 )
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4.2.5.2 Zona 2
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Zona 2 merupakan zona yang paling ribut ketika sedang melakukan aktivitas,
kegiatan yang paling banyak dilakukan adalah bermain kartu atau gaple, 2
permainan itu sangat cocok untuk dimainkan di zona ini. Pada pengunjung
yang duduk di kursi bambu mendapat bonus menonton televisi. Zona 2 ini
menjadi sangat ramai ketika ada siaran langsung pertandingan sepakbola,
seluruh pengunjung menontonnya sambil berteriak-teriak layaknya supporter
di stadion. Sampai-sampai pengunjung yang tidak suka bola menjadi ikut

Lterpengaruh.
(Tabel 17 :Perilaku ketika beraktivitas di zona 2)
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4.25.32Zona3
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Pada zona 3 ini, area yang sempit membuat pengunjung berdesak-desakan
(gambar atas), sehingga sulit untuk melakukan aktivitas bermain kartu dan
sebagainya kecuali jika jumlah kelompoknya tidak lebih dari 4 orang. Pada
area yang memiliki meja (gambar bawah) aktivitas yang terjadi pada zona 1
dan 2 masih bisa dilakukan disini. Pada area yang memiliki panggung

lesehan, kegiatan yang lazim dilakukan diskusi-diskusi ringan.

(Tabel 18 : Perilaku ketika beraktivitas di zona 3)
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4.2.5.4Zona 4

Pada zona 4 ini, aktivitas yang paling banyak dilakukan adalah diskusi, jarang
sekali ditemui pengunjung yang melakukan aktivitas bermain kartu atau

gaple, karena yang paling banyak duduk di zona ini adalah pasangan kekasih
atau kelompok yang benar-benar ingin membicarakan sesuatu dan tidak ingin

terganggu oleh suara yang ribut.
(Tabel 19 : Perilaku ketika beraktivitas di zona 4)
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4.3 FURNITURE
Furniture pada goeboex memiliki jenis yang beragam, ada 11 jenis furniture
dengan penempatan posisi yang sudah ditentukan. Berikut adalah hasil

pengamatan dan pengukuran dari masing-masing jenis furniture tersebut.

4.3.1 Sebaran dan Macam Furnitur
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(Gambar 15 : Sebaran Furniture)
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4.3.2 Keterangan Jenis-Jenis Furnitur

4.3.2.1 Meja Lesehan (zona 1)
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(Gambar 16 : Meja Lesehan)
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Meja lesehan ini hanya terdapat pada
zona 1, dengan ukuran 1 x 1 meter, dan
terdapat 2 meja pada setiap panggung
yang berukuran 3 x 3 meter membuat
pengunjung leluasa  untuk duduk
sambil meluruskan kakinya, atau
bahkan sampai berbaring.

Meja ini terbuat dari kayu sungkai
dengan finishing melamin dengan
warna baby brown dove
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4.3.2.2 Kursi Single Seat (zona 2)
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(Gambar 17 : Kursi single)
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Kursi ini merupakan kursi yang paling
eksentrik dibandingkan dengan
furniture lain yang terdapat pada
ruangan utama, terbuat dari kayu
bengkirai dan di finishing dark brown
dove.

Paling banyak terdapat pada bagian
utara zona 2, namun ada beberapa yang
terdapat pada zona 3, dikarenakan
pengunjung sendiri yang memindahkan
kursi ini ketika kekurangan kursi untuk
duduk

53



4.3.2.3 Meja Panjang (zona 2)
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(Gambar 18 : Meja panjang)
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Meja ini mendominasi zona 2, terbuat
dari kayu yang difinishing melamin
dengan warna baby brown dove,
modelnya sangat mirip dengan meja
leschan, hanya berbeda ketinggian dan
ukuran lebar.

Pada foto dapat dilibat bercak-bercak
kehitaman, dikarenakan bekas apt
rokok atau kopi yang tumpah dan sulit
dibersihkan
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4.3.2.4 Kursi Panjang miring (zona 2)
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(Gambar 19 : Kursi panjang)

Kursi ini mendominasi pada zona 2,
berpasangan dengan meja panjang
yang memiliki model alas yang sama
(grill), walaupun panjang, kursi ini
hanya muat untuk dua orang, namun
terkadang dijejali sampai 3 orang
ketika kondisi sedang padat dan tidak
mungkin untuk menarik kursi dari
tempat lain.
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4.3.2.5 Kursi Panjang tegak (zona 2, zona 3)
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. | | Kursi ini juga mendominasi zona 2,
% j bersaing dengan kursi yang disebutkan
| - ~ _ A sebelumnya, walaupun terlihat kurang
o) | nyaman karena sandaran yang tegak,
‘ | namun kursi ini cukup nyaman karena
| : . = = = area sandaran yang luas, dan alas yang
e *’:*ﬂ-dﬂ*#“*””“ﬂ”"#"J?Lp lebar, dan muat diduduki untuk 3

orang. Beberapa kursi ini juga terdapat
di zona 3 sebelah barat.

(Gambar 20 : Kursi panjang tegak)
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4.3.2.6 Kursi Panjang (zona 2, zona 3)
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(Gambar 21 : Kursi panjang tanpa sandaran)
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Kursi ini berada sedikit pada zona 2,
banyak pengunjung yang kurang suka
duduk di kursi ini dan memilih pindah
atau mengambil kursi lain, kecuali jika
sudah tidak ada pilihan, kursi ini juga
terdapat pada zona 3, berpasangan
dengan kursi panjang dengan sandaran
tegak
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4.3.2.7 Meja Biasa (Zona 2)
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(Gambar 22 : Meja biasa)
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Beberapa meja ini berada pada zona 2,
sangat sedikit jumlahnya, terbuat dari
kayu sungkai biasa dengan finishing
varnish.

Meja tersebut disusun berpasangan
supaya sejajar dengan meja lain yang
ada pada zona tersebut
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4.3.2.8 Kursi Bambu (Zona 2)
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(Gambar 23 : Meja bambu)
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Kursi bambu ini hanya terdapat satu
buah, terletak di depan kasir, kursi ini
menjadi tempat favorit pengunjung
yang ingin mengopi sambil menonton
televisi (biasanya sepakbola). Karena
ada televisi yang terletak di atas kasir
dan paling jelas dilihat jika duduk di

kursi bambu ini.
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4.3.2.9 Panggung Lesehan (zona 3)
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(Gambar 24 : Panggung lesehan)

KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN

Panggung ini mendominasi zona 3,
ukurannya yang sempit membuatnya
menjadi  tempat  favorit  untuk
pengunjung yang suka berdesak-
desakan, kapasitasnya mampu
menampung sampai 4-5 orang namun
terkadang dijejali sampai 6 orang
bahkan lebih!
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4.3.2.10 Round Table (Zona 4)
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(Gambar 25 : Round Table)
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Meja ini menjadi satu dengan bambu
beratap jerami, walaupun pada
pengerjaannya tetap terpisah. Meja ini
hanya terdapat pada zona 4, disebut
round table karena hanya bisa
menampung 4 kursi yang
mengelilinginya, pengunjung yang
datang berpasangan sangat suka duduk
di meja ini karena suasanannya lebih
romantis.
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4.3.2.11 Kursi Single Seat (Zona 4)
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L_j;!\ . . Kursi ini hanya terdapat pada zona 4,
- ; o dimana satu-satunya meja pada zona
L S tersebut adalah meja round table,
NS i sehingga cocok untuk dipasangkan
% dengan kursi ini karena ukurannya
| N yang mungil namun cukup untuk

diduduki satu orang dewasa berukuran
(Gambar 26 : Single Seat zona 4) besar.
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4.4 PENCAHAYAAN
4.4.1 Sebaran Pencahayaan

LI

(Gambar 27 : Sebaran pencahayaan)
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4.4.2 Keterangan Jenis-Jenis Pencahayan

4.4.2.1 Lampu Gantung (Zona 1 dan Zona 3)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

islemoamo omeemieey

3

(Gambar 28 : Lampu gantung 1)

Bahan rumah lampu Rotan & Bambu
Lampu CLAS 45W E27 220-240V A55 CL 1CT/10X10F
Watt (W) 45

Volt (V) 220-240

Fitting E27

Satuan Cahaya (Lm) 415.0
Frekuensi (Hz) 50 - 60

Radius sebaran cahaya 3 — 4 meter
Warna Cahaya Kuning

Bahan Lampu Clear

Jenis Pencahayaan Indirect

(Tabel 20 : Lampu 1)

300m

((L;-‘ambar 29 : Area pencahayaan }ampu gantung 1)
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4.4.2.2 Lampu Gantung (Zona 2)

(Gambar 30 : Lampu gantung 2)
SPESIFIKAS| TEKNIS LAMPU

Bahan rumah lampu Rotan & Bambu
Lampu Philips CLAS 75W E27 220-240V A55 CL 1CT/10X10F
Watt (W) 75

Volt (V) 220-240

Fitting E27

Satuan Cahaya (Lm) 840.0
Frekuensi (Hz) 50-60

Radius sebaran cahaya 4 — 5.5 meter
Warna Cahaya Kuning

Bahan Lampu Clear

Jenis Pencahayaan General diffuse

(Tabel 21 : lampu 2)

i
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(Gambar 31 . Area pencahayaan lampu gantung 2)
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4.4.2.3 Lampu Dinding (Zona 2)

F'! H\
I'H mm m
H { \‘f\‘u"o\l'm
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(Gambar 32 : Lampu dinding)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

Bahan rumah lampu Rotan, Bambu
Lampu MASTER PLE-U 15W WW E27 220-240V CP/12
Watt (W) 15

Volt (V) 220-240

Fitting E27

Satuan Cahaya (Lm) 900.0

Frekuensi (Hz) 50 - 60

Radius sebaran cahaya 2.5 -3 meter
Renderasi Warna (Ra) 82

Warna Cahaya Daylight warm white
Bahan Lampu Clear

Jenis Pencahayaan Indirect

(Tabel 22 : Lampu 3)

450m 1

(Gambar 33 : Area pencahayaan lampu dinding)
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4.4.2.4 Lampu Dekoratif (Perbatasan Zona 1 -2)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

Bahan rumah lampu

None, Only fitting & cable

Lampu Led

Watt (W) 1

Volt (V) 12

Fitting -

Satuan Cahaya (Lm) -
Frekuensi (Hz) 50-60
Radius sebaran | 0.2 meter
cahaya

Warna Cahaya

Biru, kuning, merah, oranye,
hijau

Bahan Lampu

Semiconductor

Jenis Pencahayaan

Direct

(Tabel 23 : Lampu 4)
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4.4.2.5 Lampu Dekoratif (Perbatasan Zona 2-3)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

Bahan rumah lampu

None, Only fitting &

cable
Lampu Led
Watt (W) 1
Volt (V) 12
Fitting -
Satuan Cabhaya (Lm) | -
Frekuensi (Hz) 50-60
Radius sebaran | 0.2 meter
cahaya
Warna Cahaya Kuning

Bahan Lampu

Semiconductor

Jenis Pencahayaan

Direct

(Tabel 24 : Lampu 5)
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(Gambar 35 : Lampu dekoratif 2)
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4.5 STRUKTUR PADA RUANGAN GOEBOEX COFFEE

e—1.50 X noT—x soTw,an 041,30 1 1004

!mﬁ,“gﬁ -

Yy DAPUR

ENTRANCE -+ ppo

L]

TOILET

(Gambar 36 : Struktur ruangan)

69
KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN

\




4.5.1 Denah Existing

12.D0
/———1.50—-;{—-1.50 1‘003[—1.50—;{71,5D—T1.0{1T~1.50—,
W I g ]} e 1 ot T pusssven (L) sas——" - L] L) mem— —
+ 050 + 050 + 0,50
- 0,10 010 0.10
3.00
LESEHAN LESEHAN LESEHAN
o . N . - DAPUR
o’ = M
] 1 D[j CASIR
0 0 o g O o
ENTRANCE &+ 000
11,00 4.B3 i
L O O
- 10 LESEHAN
TOILET
3n
L 1 ]
P
i i
4,00 # 4.00 4 3.00
12,75

(Gambar 37 : Denah Goeboex)
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4.5.2 Perspektif 3 Dimensional Struktur

SEMUA STRUKTUR MENGGUNAKAN BAMBU
DENGAN FINISHING WARNA HUJAU
KECUALI UNTUK KUDA-KUDA ATAP (TANPA FINISHING)

KUDA-KUDA

JORDING

ZONA 1 KOLOM UTAMA @ 30 CM

KOLOM PRAKTIS @ 15 CM

ZONA2. GORDING

ENTRANCE

2.00 M

DINDING ANYAMAN BAMBU
TINGGI | METER

DENGAN RANGKA BAMBU
DIAMETER 10 CM

(Gambar 38 : Perspektif 3 dimensional struktur)
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4.6 REKAPITULASI IDENTITAS PENGUNJUNG GOEBOEX COFFEE

4.6.1 Tabel Biodata Responden

No. Nama Responden Umur | Pekerjaan Jenis Alasan datang ke Alasan memilih
Kelamin Goeboex tempat duduk

1 Arif 21 Mahasiswa | P Tempat nongkrong Lesehan ciri khas

yang asyik jogja

2 Daniel Buffa 22 Mahasiswa | P Enak, suasananya Lesehan, enak

ramai nongkrongnya

3 Rudhy Iswandi 21 Mahsiswa P Karena pengen minum Lesehan, lebih

kopi tradisional (ndeso)

4 Adnan Baju 20 Mahasiswa | P Enak, rame Lesehan lebih bebas

5 Didi Yeremia 20 Mahasiswa | P Enak dan deket kos Kursi, bisa bersandar

6 Virgiawan Listyanto 21 Mahasiswa | P Numpang main kartu Kursi bisa bersandar

7 Sahrul 23 Mahasiswa | P Ngumpul bareng temen | Sebenarnya lesehan

dan refreshing dan kursi sama saja,
yang penting intinya
suasananya enak

8 Ashady Adhe 19 Mahasiswa | W Karena tempatnya Lesehan, enak untuk

asyik, enak untuk nyantai
nongkrong dan lebih
natural

9 Andayani 23 Musisi W Diajak temen Yang kosong masih
disini (meja)

10 inuk 23 Mahasiswa | W Enjoy banget Biasanya sih kursi
biasa karena bisa
buat senderan, tapi
kalau tidak ada
pilihan ya terpaksa
lesehan

11 Lyla 22 Mahasiswa W Refreshing, Baik lesehan atau

menghilangkan penat meja biasa saya bisa
duduk dengan santai
dan merasa nyaman

12 Mulya Happeny 24 Mahasiswa | P Ngumpul-ngumpul Untuk main kartu
(meja)

13 Bayu Sigit Winarto 23 Mahasiswa | P Teman nongrongnya di | Duduk di mana aja
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14 Sarjono Hadi Putra 25 Mahasiswa Bersosialisasi dengan Meja biasa karena
teman lama, melihat lebih tinggi, kalau
cewek cantik, bermain sudah penuh baru
kartu dan bersenang- lesehan
senang

15 Agus Prabowo 25 Mahasiswa Melepas kepenatan, Lebih enak daripada
pusing mikirin skripsi jongkok, nanti bisa
yang belum jadi ambeien (meja)

16 Heru Anandita 24 Mahasiswa Senang-senang gja Meja, biar santai

17 Anton 20 Mahasiswa Dapat memberikan Jelas lesehan,
inspirasi-inspirasi baru karena refreshing
dalam menyikapi badan atau
problem-problem saya pelemasan otot-otot
yang negatif maupun kan perlu
positif

18 Tiknyo 26 Mahasiswa Nyaman dan enak Kondisional
untuk ngobrol

19 Vendy Agasari 21 Mahasiswa Cari suasana tempat Meja, lebih nyaman
yang beda dan lebih buat duduk dan main
santai kartu

20 Ankers 17 Mahasiswa Bisa Bebas, tidak terlalu | Meja, tidak perlu
terang, nyantai lepas sandal (kalau di

lesehan)
(Tabel 25 : Biodata responden)
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4.6.2 Tabel diagram pengunjung berdasarkan umur

Kelompok Jumlah | Persentase
umur (tahun)

17 1 5%
19 1 5%
20 3 15 %
21 4 20 %
22 2 10 %
3 4 20 %
24 2 10 %
25 2 10 %
26 1 5%

{Tabel 26 : Umur responden)

017
m19
120
21
22
B23
B24
025
H26

10%

(Diagram 1 : Pengunjung berdasarkan umur)
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4.6.3 Tabel diagram pengunjung berdasarkan alasan memilih tempat

duduk

Tempat duduk Jumlah | persentase
Lesehan 5 25 %

Meja 8 40 %
Kondisional 7 35%

(Tabel 27 : Alasan responden memilih tempat duduk)

40%

(Diagram 2 : Pengunjung memilifi tempat duduk)

OLesehan
W Meja

O Kondisional

4.6.4 Tabel diagram pengunjung berdasarkan alasan mengunjungi

Goeboex

Alasan Jumlah | persentase
Refreshing 13 65%
Ngumpul 7 35%

(Tabel 28 : Alasan responden berkunjung)

(Diagram 3 : Alasan Pengunjung datang)
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4.7 KESIMPULAN

Dari hasil data yang diperoleh baik berupa data kuisioner maupun data

pengukuran dan pengamatan, dan dengan mempertimbangkan parameter-

parameter yang didapatkan dari metoda penelitian. Kesimpulan yang diambil

adalah hal-hal seperti apa yang mendukung Imej rileks dan ramah, sehingga

imej tersebut ditentukan berdasarkan :

PARAMETER KETERANGAN GAMBAR

DESKRIPSI T

Karakteristk dan jenis | Cold Colour dan Neutral
warna Colour (original colour)

warna-warna dingin dan netral
memberikan kesan rileks dan
juga ramah. Pada Goeboex,
warna yang digunakan adalah
coklat (netral) dan Hijau
(dingin).

Dimensi Ruangan Utama

i\ » :oTxm—t"mT-x.:ono-Tan—»;\aTv.so—lh.oo-.
s | + 150 4050 [n.m
1

E DDl“DEmL

Dimensi Ruangan Utama yang
sesuai untuk imej Ramabh, yaitu
ruangan  tersebut  mampu
menampung seluruh furniture
yang dikhususkan untuk
pengunjung.  Tidak  dibuat
menjadi ruangan yang terpisah-
pisah. Untuk ukuran luas
ruangan bisa mengikuti jumiah
furniture yang ada atau
kebalikannya, seperti luas 12 x
5 meter untuk 9 meja dengan
kapasitas 35 orang. Sedangkan
plafond berkisar antara 2
(lesehan) - 6 meter, yang
dibuat variatif.
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Dinding

Dinding yang ramah berupa |
dinding yang memberikan
kesan natural, penggunaan
material bambu disini
memberikan  kesan  alami.
Dinding tersebut, jika
digunakan sebagai sekat juga
jangan berupa dinding masif.
Seperti pagar dengan tinggi 1
meter, atau dinding kaca
sehingga tidak benar-benar
memisahkan ruangan.
Penggunaan warna juga ikut
mempengaruhi kesan ramah
pada dinding tersebut.

Lantai

Lantai yang ramah lebih
dipengaruhi material dan warna
yang digunakan, dan harus
seimbang dengan dinding,
seperti dinding bambu yang
dipasangkan dengan lantai
semen tanpa finishing
memberikan kesan  alami
(bambu dan batu).
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Posisi pencahayaan

Posisi pencahayaan yang
memberikan  image  rileks.
Pencahayaan pengunjung,
terletak atau digantung pada
plafond tepat ditengah-tengah
meja pengunjung. Sedangkan
pencahayaan di sirkulasi
terdapat pada area sirkulasi.
Pencahayaan dekoratif sendiri
berada pada posisi yang
mudah untuk dilihat oleh

pengunjung.

Jarak pencahayaan

Jarak pencahayaan yang
memberikan image  rileks
seperti yang terancang pada
zona 1 dimana jaraknya
mengikuti pola penataan meja
pengunjung Yyaitu setiap 4.5
meter. Sedangkan
pencahayaan dekoratif dililitkan
atau digantung pada balok-
balok di kolom utama yang

saling menyambung.

Area pencahayaan

area pencahayaan yang
memberikan imej rileks
tersebut yaitu lampu yang
diatur untuk memiliki cakupan
sebaran cahaya 3-4 meter
untuk pencahayaan sirkulasi.
Seluas meja untuk
pencahayaan pengunjung.
Untuk pencahayaan dekoratif

memiliki radius kurang dari 1 M
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Jenis pencahayaan yang
mendukung untuk imej rileks
adalah direct untuk
pengunjung, diffuse  untuk
sirkulasi, dan indirect untuk
dekoratif dengan luminansi
yang temaram namun cukup
terang untuk membaca.

Untuk kursi yang rileks, maka
memiliki luas alas minimal 40 x
40 cm, dengan ketinggian 40
cm, dan memiliki sandaran
punggung dengan kemiringan 5
- 10 derajat dengan tinggi 1
meter dari lantai.

Untuk meja yang mendukung
imej rileks memiliki tinggi alas
55 - 60 cm dari lantai, atau
sebatas ulu hati orang ketika
duduk. Memiliki sandaran kaki
setinggi 20 cm. Untuk luas
memiliki lebar Lebar 80 — 100
cm, sedangkan panjangnya
mengikuti lebar kursi yang
mengelilinginya untuk
memberikan kesan ramah.

Jenis pencahayaan
Dimensi Furniture
—
|
\
|
gl
7
L
“l 120 %
Posisi Meja
-
© 0o 0o
& Fﬁ} § B
Iy
=y i
& =urn

Sedangkan posisi meja yang
memberikan imej ramah, yaitu
terletak sisi dinding bangunan
atau perbatasan zona, dengan
sirkulasi pada salah satu
sisinya saja. Karena

pengunjung akan merasa aneh
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seandainya meja terletak di |
tengah-tengah dengan sirkulasi
di sisi kiri dan kanannya.

Jarak Antar Meja

Jarak antar meja yang
mencirikan imej ramah, jika
posisi duduk pengunjung saling
memunggungi, maka jaraknya
adalah 70 cm jika diukur dari
sisi pinggir meja, namun jika
jaraknya menyamping sejajar,
maka jaraknya paling dekat
sekitar 1.5 m, jika terpaksa
lebih dekat maka harus
diberikan pembatas.

(Tabel 29 : Hasil Temuan)
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4.8 OWN CAFE

Setelah mencari tahu nilai-nilai parameter yang mencirikan imej rileks dan

ramah, maka kita beralih ke tempat yang akan diubah yaitu own Café yang
terletak di JI. Dewi Sartika.

-~ _ —

(Gambar 39 : Own café dilihat dari utara)
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4.8.1 Existing
4.8.1.1 Situasi

PERUMAHAN PENDUDUK PERUMAHAN PENDUDUK

/.

V
© o
O,
Q-o-

GABAH RESTO

=

JL DEWI
SARTIKA

e LYY

o

PERUMAHAN PENDUDUK PERUMAHAN PENDUDUK

(Gambar 40 : Situasi Own Cafe)
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4.8.1.2 Site Plan

JLDEWI SARTIKA

(Gambar 41 : Site plan Own Cafe)
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4.8.1.3 Tampak

Tampak Depan

Tampak Utara

Tampak Selatan

(Gambar 42 : Tampak Own Cafe)
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BAB V
ANALISIS

PENGANTAR

Setelah melakukan survey pengambilan data pada café yang memiliki
imej rileks dan ramah yang kuat, maka marilah kita berpindah pada sasaran
kita, yaitu pada Own café sagan yang memiliki imej rileks dan ramah yang
kecil.

Dari survey lapangan yang telah dilakukan, didapat temuan — temuan

parameter mencirikan imej rileks dan ramah antara lain sebagai berikut :

e Dimensi Ruangan Utama. Luas ruangan serta tinggi ruangan

¢ Lantai. Penggunaan warna dan material pada lantai

e Kursi. Tinggi alas duduk, luas alas duduk, tinggi dan kemiringan
sandaran

e Meja. Luas meja serta tinggi meja

e Posisi Meja. Posisi perletakan meja pada ruangan

e Jarak Antar Meja.

e Posisi pencahayaan

e Sebaran titik lampu

e Area pencahayaan.

e Jenis pencahayaan.

e Karakteristik dan jenis warna. Warna-warna natural dengan sedikit

warna hangat atau dingin.

Untuk mempemudah analisis maka parameter tersebut akan dikelompokkan
menjadi 5 kategori, yaitu :

- Ruangan utama (luas ruangan, tinggi ruangan, lantai)

- Furniture (dimensi kursi dan meja)

- Penataan furniture (posisi meja, jarak antar meja)

- Pencahayaan (posisi, area, dan jenis pencahayaan)

- Warna (karakteristik dan jenis warna)
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5.1 ANALISIS RUANGAN UTAMA
Own Cafe memiliki ruangan utama seluas 72.25 m?, yang disekat menjadi 4
ruangan dengan luas yang berbeda beda.

3

N AT
- -

N _Sv

(Gambar 43 : Zoom ruangan utama)

Pembagian ruang yang bersekat sekat ini menimbulkan masalah ketika terjadi
kepadatan. Ketika seluruh meja diisi oleh pengunjung komunal yang berbaur
dengan pengunjung berpasangan atau pengunjung yang sendirian. Terjadi
bentrok antara pengunjung dengan jumlah yang banyak (ribut) dengan
pengunjung yang berpasangan atau sendirian (diam).
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PENGUNJUNG BERPASANGAN / SENDIRI
PENGUNJUNG KOMUNAL

(Gambar 44 : Permasalahan pada ruangan utama)

Selain itu, dengan ruangan-ruangan yang sempit tersebut, maka area
pandang pengunjung menjadi terbatas, karena minimnya bukaan pada
dinding, berbeda dengan pengunjung yang duduk di teras yang tidak
terhalangi pandangannya.
Pengunjung di teras ini,
dapat memandang

dengan leluasa ke area
sekelilingnya

45

Pengunjung pada area ini hanya dapat
memandang keluar lewat bukaan yang ada

(Gambar 45 : Keterbatasan pandangan pada ruangan utama)
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plafond yang tinggi juga membuat ruangan-ruangan tersebut memiliki space
vertikal yang besar, serta membuat efek pencahayaan pada plafon menjadi

terabaikan.

Efek pencahayaan
dekoratif yang tidak
sampai ke pengunjung
karena besarnya jarak
ruang vertikal

[

e *,,l,!;k!,*é;

Z|3
d [ ,
EE o T |
L e ~ - ’ -~
:~ ~ T M ~ » ’ LAY . »
A 3 .: g 14 . £y
¢ -
: *_ -
Ruang Vertikal yang besar N
dibandingkan dengan luas
ruangan yang terkesan 7 g
kecil untuk keleluasaan
pengunjung N—

4,5

E; /
a

(Gambar 46 . Masalah pada ketinggian plafond)

Dan lantai pada ruangan ini, seluruhnya menggunakan Teraso yang

berukuran 20 x 20 cm, dan berwarna jingga kusam.

(Gambar 47 : Lantai pada ruangan utama Own Cafe)

Berdasarkan temuan imej ramah pada luas dimensi ruangan, maka ruangan
tersebut harus memiliki luas yang memadai untuk menampung banyak
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pengunjung. Karena jika ruangan tersebut dibagi menjadi ruangan yang kecil
kecil dengan daya tampung masing-masing 2 kelompok pengunjung, maka
yang terjadi adalah kesesakan, apalagi jika ditambah dengan ruang vertikal
yang besar yang menjadi tidak sebanding dengan luas ruangan tersebut. Dan
dengan penggunaan lantai teraso yang kontras dengan warna dinding,
menambah suasana bosan di ruangan ini.

Jika diterapkan pada kasus ruangan Own Cafe ini, dapat diambil pemecahan

sebagai berikut.

AN S e s x
't

(Gambar 48 : Alternatif dimensi ruangan)

Dinding yang membatasi ruangan dijebol, untuk mendapatkan ruangan yang
lebih luas, kira-kira 10 x 8.5 meter. Ketinggian lantainya sendiri tetap
dipertahankan, namun materialnya diganti dengan ukuran yang lebih besar,
dan warna yang seimbang dengan warna dinding.

Mungkin untuk kelanjutannya bisa dibuat pengelompokan zona berdasarkan
jumlah pengunjung, mengingat kebutuhannya yang berbeda-beda, dan juga
diberikan dinding pembatas yang tidak berupa tembok, namun bisa dari
material tembus pandang seperti kaca, sekedar untuk membatasi antar area
pengunjung. Untuk kasarannya mungkin bisa seperti ini.
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Area Komunal

Dinding Kaca

Area Perorangan Area Berpasangan

[

L
. .

(Gambar 49 : Pembagian teritori)

Sedangkan untuk plafond yang terlalu tinggi, bisa diakali dengan memberikan
tambahan plafond yang digantung yang luasnya sama besar dengan teritori

per meja, dengan ketinggian sekitar 2.8 - 3 m dari lantai.

Plafond Utama Diberi tambahan plafond
yang digantung

[ I E—

—>
o
Ty

i
guki.
-
]
e

L
3
?;H T 3 (Gambar 50 : Pemecahan masalah plafond)
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5.2 ANALISIS DIMENSI FURNITURE
Furniture inilah yang memegang peranan penting dalam menentukan rileks
pengunjung, karena langsung terlibat secara fisik dengan pengunjung, untuk

itu akan ditelusuri satu per-satu :

5.2.1 Kursi 1

043

0,2

) 0.3%
02 b/

0.43
0.45

045
0.45
|
I S

8.5 0.5

:

(Gambar 51 : Kursi 1)

Kursi ini memiliki masalah pada bentuknya yang bulat, dengan diameter 50
cm seharusnya lebih dari cukup. Namun posisi duduk normal membutuhkan
bentuk alas yang persegi, sehingga luas tampungnya menjadi lebih kecil.
Ketika pengunjung menaikan kakinya, maka kaki tersebut akan tergantung

pada ujung alas kursi.
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43

(Gambar 52 : Permasalahan duduk di kursi 1)

Yang bisa dilakukan pada kursi ini yaitu dengan merubah alasnya menjadi
persegi, untuk sandarannya sendiri mungkin sudah cukup karena sudah
menutupi sebagian besar punggung, dan tinggi alas dari lantai juga sudah

memadai.

(Gambar 53 : Alternatif untuk kursi 1)

Atau, bisa saja kursi ini dihilangkan, diganti dengan sofa biasa atau kursi jenis
lain, karena terlalu banyak yang harus diubah pada kursi ini, dan kursi ini juga
bukan kursi utama pada ruangan.

Mungkin kursi ini bisa diganti dengan kursi bar, untuk memaksimalkan

penggunaan meja bar . Seperti contoh kursi ini.

(Gambar 54 : Contoh pengganti kursi 1)
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5.2.2 Kursi 2
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0.43
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(Gambar 55 : Kursi 2)

Sofa ini termasuk empuk, nyaman diduduki dan ukurannya memungkinkan
bagi pengunjung untuk duduk dengan bermacam-macam posisi, walaupun
tinggi sofa tersebut lebih rendah, namun ini membuat pengunjung lebih suka
untuk merebahkan badan ketimbang duduk tegak.

Posisi tubuh yang rebah tentu saja membuat pengunjung merasa lebih rileks
ketimbang duduk tegak atau bersandar tegak. Jika alas duduk dibuat lebih
tinggi maka posisi kaki akan menggantung, yang justru tidak nyaman ketika
dibawa rebah, jadi untung tinggi sofa tetap
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Pengunjung bisa duduk dengan leluasa, dan posisi tubuh
cenderung bersandar dengan kaki yang selonjor.

(Gambar 56 : Macam-macam posisi duduk pada kursi 2)

Yang perlu dilakukan mungkin menciutkan sedikit panjang kursi ini, dengan
cara membuang bagian sandaran yang sebenarnya merupakan bantal besar,
karena dimensi kursi ini yang terlalu besar, selain itu jika kursi ini memiliki
panjang yang lebih pendek, maka posisi pengunjung yang duduk berhadap-
hadapan bisa lebih dekat, yang tentu saja menambah keintiman pengunjung
tersebut.

L 4(_—_3——'7}/

0.6,

Y _

T | - wJ iJ | -] v
Bentuk awal Bantal sandaran Sandaran baru dibuat
dibuang dengan meninggikan bagian

belakang, dengan demikian
ukuran sofa dapat diperkecil

(Gambar 57 : Alternatif kursi 2)
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5.2.3 Kursi 3
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(Gambar 58 : Kursi 3)

Sofa ini mampu menampung pengunjung dalam jumlah besar, namun
ukurannya terlalu besar, jika dibandingkan dengan temuan yang diperoleh
sofa ini sudah memadai, namun penggunaannya mungkin cukup untuk satu
buah saja karena dimensinya yang besar, dan dibuat variasi baru yang lebih

kecil

95
KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN

e e — ..
e e T ———— I EEE—————



N

e

0.4

Luasan orang duduk

\ b
Luas yang diperiukan
jika duduk bersila \ ‘

0

N

(Gambar 59 : Alternatif pemecahan kursi 3)

Variasi ini memiliki kapasitas 2 orang, cukup memadai untuk pengunjung
yang datang berpasangan dan ingin melakukan aktivitas seperti browsing
dengan satu laptop, sehingga tidak perlu memutar posisi laptop tersebut

menjadi menyamping jika posisi duduk pengunjung tersebut saling berhadap-
hadapan.
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5.2.4 Kursi 4
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(Gambar 60 : Kursi 4)

Untuk kursi ini, dari segi ukuran sudah cukup memenubhi kriteia, dari luas alas
duduk, tinggi alas, bentuknya, serta tinggi sandaran punggung.

Yang perlu diperhatikan adalah dan posisi sandaran yang tegak lurus
terhadap punggung, membuat pengunjung tidak bisa sedikit bersandar miring,
terutama pengunjung yang berbadan besar atau gendut kecuali dengan
memajukan pinggulnya, dan umumnya tulang punggung pengunjung tersebut
sebagian malah tertahan oleh rangka besi sandaran yang tentu saja membuat

sakit jika duduk dalam jangka waktu yang lama.
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Sewaktu dalam posisi duduk
normal, pengunjung bisa
bersandar dengan leluasa

Ketika duduk sambil menyilangkan kaki, bagian
punggung hanya ditopang oleh sebagian sandaran
kursi, yang jika dalam jangka waktu lama akan
mengakibatkan sakit punggung.

(Gambar 61 : Permasalahan pada kursi 4)

Untuk mengatasi ini, bisa dilakukan dengan memiringkan posisi sandaran

kursi supaya bisa menahan hampir seluruh punggung, dimiringkan sebesar

10 derajat
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(Gambar 62 : Alternatif pemecahan kursi 4)
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5.2.5 Kursi 5

0.52

0.6

b

(Gambar 63 : Kursi 5)

Kursi yang memiliki alas plastik ini memiliki kelemahan pada tinggi alasnya
yang terlalu rendah, dan juga bentuk alas itu sendiri yang melengkung
kebawah, membuat posisi pengunjung yang duduk menjadi rendah, ditambah
lagi dengan ketinggian kursi tersebut yang juga rendah.
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(Gambar 64 : Posisi duduk pada kursi 5)

99
KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN

e —



Berbeda dengan sofa dimana pengunjung bisa mengatasinya dengan rebah,
atau hanya menyelonjorkan kaki, namun sulit untuk melakukan itu pada kursi
ini, karena luasnya yang kecil. Pengunjung hanya bisa menekukkan kakinya
saja.

Sebaiknya kursi plastik ini diganti dengan kursi jenis lain, karena disamping
dimensinya yang tidak memadai, pasangan kursi ini adalah meja payung,
sehingga terlihat kontras antara kayu yang berwarna coklat, dengan plastik

yang berwarna putih.

5.2.6 Kursi 6
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(Gambar 65 : Kursi 6)
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Kursi ini merupakan kursi yang paling memenuhi standar untuk relaksasi
pengunjung jika dilihat dari ukurannya. Luasan alas duduknya dan juga
sandarannya memungkinkan pengunjung untuk duduk dengan berbagai

macam posisi ketika sedang melakukan aktivitasnya.
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(Gambar 66 : Posisi duduk pada kursi 6)

Dengan demikian, tidak perlu dilakukan perubahan apapun pada kursi ini.

5.2.7 Kursi 7
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(Gambar 67 : Kursi 7)
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Kursi ini sebetulnya bagus, karena alas dan sandarannya terbuat dari busa
yang empuk, dan luas alasnya sendiri sudah sangat memadai. Masalahnya
terletak pada sandarannya yang terlalu rendah, dan juga tegak, dan juga
posisi alas kursi yang cenderung tinggi. Ketika pengunjung merebahkan
badannya, bagian punggung cenderung hanya ditopang oleh rangka kursi,
hampir tidak mengenai bagian yang empuk, sedangkan jika pengunjung
tersebut bersender dalam keadaan tegak, maka kakinya akan menggantung,

tidak menyentuh lantai atau dalam posisi berjinjit.

Sedangkan jika bersandar miring, maka punggung
lebih mengenai rangka kursi ketimbang busa

-
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Ketika bersandar dalam posisi tegak, kaki malah
tergantung karena kaki kursi yang tinggi

(Gambar 68 : Permasalahan duduk pada kursi 7)
Jika dilakukan perubahan, berarti harus meninggikan rangka sandaran serta

memiringkannya sedikit

0,46

242 (Gambar 69 : Alternatif untuk kursi 7)
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Namun daripada mengubah rangka kursi tersebut, yang pasti akan mengubah
hampir sebagian besar bentuknya, maka lebih baik mengganti kursi itu
dengan kursi lain yang cocok dan memenuhi kriteria rileks, dan juga cocok
dengan pasangan kursi ini, yaitu round table dengan alas permukaan dari
kaca.

Mungkin kursi yang cocok untuk pasangan round tabel tersebut adalah kursi

seperti ini.

(Gambar 70 : Contoh pengganti kursi 7)

Desain kursi seperti ini memiliki ukuran yang pas untuk kriteria rileks, walau
tinggi sandaranya dibawah standar untuk rileks, namun dengan material busa
dengan rangka dalam diharapkan cukup mampu untuk menahan punggung

pengunjung ketika bersandar.
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5.2.8 Meja 1
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(Gambar 71 : Meja 1)

Meja kecil ini biasanya berpasangan dengan dua kursi untuk menampung

pengunjung yang tidak lebih dari 2 orang. Bentuknya yang simpel tersebut,

justru menimbulkan banyak masalah, antara lain sebagai berikut.

Karena meja ini dipasangkan dengan sofa standar, maka digunakan dua sofa

sebagai pembanding, disini bisa dilihat luasnya lebih kecil jika dibandingkan

dengan sofa, sehinga terkesan tidak mampu untuk mewadahi barang-barang

pengunjung, atau aktivitas yang dilakukan diatas meja.
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0.43
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(Gambar 72 : Meja dipasangkan dengan kursi 2)
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Lebarnya sebenarnya cukup, sesuai dengan temuan imej ramah, namun
panjangnya sangat kecil, terutama jika ada pengunjung berpasangan yang

ingin duduk sambil browsing dengan laptop.

0.6 Gelas Panjang (bibir bawah &
== 75 mm, bibir atas @ 100 mm)

Handphone (110 x 40 mm) Q‘& @ @(X _——~Rokok (75x 60 mm)

0.6

Sisi kemiringan monitor

Laptop (diambil ukuran rata-rata/
40 x 30 cm)

(Gambar 73 : Posisi barang-barang diatas meja)

Tentunya hal ini sangat tidak mengenakkan bagi pengunjung karena barang-
barang tersebut berdesak-desakan, malah tidak ada tempat sama sekali
untuk menaruh mousepad jika pengunjung tidak mahir memakai touchpad.

Selain itu, bagian kaki meja yang solid juga memberikan masalah tersendiri,

seperti ini.

Pengunjung tidak bisa menyandarkan kakinya
ke rangka meja, karena memang tidak ada
rangka meja

(Gambar 74 : Permasalahan meja 1)
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Keputusan yang bisa dilakukan untuk meja ini, yaitu dengan memperluasnya
tetapi dengan menambah lebarnya, bukan panjangnya, karena jika
panjangnya bertambah maka posisi pengunjung akan semakin jauh yang
tentu saja akan mengurangi kedekatan antar dua pengunjung. Lalu pada
bagian meja yang menghadap pengunjung dilubangi untuk mejadi tempat

sandaran kaki.

(Gambar 75 : Alternatif pemecahan pada meja 1)

5.2.9 Meja 2
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(Gambar 76 : Meja 2)
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Meja ini dipasangkan dengan sofa panjang, yang biasanya diisi oleh
pengunjung komunal. Ukurannya sekilas terlihat kecil jika dibandingkan

dengan sofa panjang.

18

0.7

l{ 18

(Gambar 77 : Meja 2 dipasangkan dengan kursi 3)

Jika diperkirakan ada 4 orang pengunjung dengan satu orang membawa

komputer jinjing, maka layout yang terjadi bisa sebagai berikut.

Handphone (110 x 40 mm) <

0,

O
<O

\Rokok (75% 60 mm)

(Gambar 78 : Barang-barang pada meja 2)

@ ? / .| Laptop (40x30 cm)

Gelas (@ 100 mm)

Sekilas terlihat masih mampu menampung kebutuhan pengunjung, namun
kebiasaan pengunjung komunal yang juga melakukan aktivitas diatas meja,
seperti main kartu dan sebagainya, atau jika pengunjung tersebut membawa

2 laptop, maka meja tersebut tidak akan mampu menampungnya.
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Jika dicari solusi untuk meja ini, harusnya menjadi seperti berikut.

[

i8

9.7

k s

(Gambar 79 : Alternatif pemecahan pada meja 2 awal)

Meja tersebut harus bisa menutupi lebar kursi, dengan otomatis luas meja
tersebut juga bertambah, tinggi meja ini juga ditambah. Namun karena pada
pembahasan sebelumnya, kursi pasangannya juga dibuatkan variasi yang

baru, maka hasilnya bisa berubah seperti ini.

\ /
/ N\

(Gambar 80 : Alternatif pemecahan pada meja 2)

Dengan demikian, meja cukup diperpanjang kira-kira hampir sepanjang sofa,
dan lebarnya juga ditambah sedikit. Posisi peletakan seperti ini juga
memecahkan masalah bagian sisi lebar meja yang tidak memiliki sandaran

kaki, jika bentuk sofa tetap seperti awal.
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Jika dipasangkan untuk sofa yang berbentuk awal (siku), supaya luasnya
menjadi pas, maka meja ini ditambah dengan meja persegi yang dibahas
sebelumya, berikut kursinya, sehingga bisa menambah kapasitas pengunjung

komunal.

5.2.10 Meja 3
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(Gambar 81 : Meja 3)

Meja ini, jika dilihat dari dimensinya sudah memenunhi kriteria yang
dibutuhkan, dengan kapasitas untuk dua orang, luas permukaannya mampu
menampung aktifitas pengunjung yang biasanya melakukan kegiatan
sekedar ngobrol, atau browsing, bermain catur dan sebagainya. Keunikan
meja ini adalah bisa dipindahkan dengan mudah untuk disusun menjadi
memanjang ketika ada pengunjung komunal yang ingin menempati meja ini.

Jadi kesimpulannya meja ini tidak perlu dirubah.
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5.2.11 Meja 4

K ! L L ! L

1

7

0
(Gambar 82 : Meja 4)
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Meja ini dipasangkan dengan 4 buah kursi, yaitu kursi nomor 7. Jika dilihat
dari ukurannya juga sudah memenuhi syarat untuk menunjang kebutuhan
pengunjung, kecuali jika meja ini dipasangkan dengan kursi sofa. Dengan
kata lain, meja ini tidak memerlukan perombakan apapun.
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5.2.12 Meja 5
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(Gambar 83 : Meja 5)

Meja ini juga sepertinya tidak memerlukan perubahan, karena sudah
memenuhi persyaratan, terutama dengan pasangannya yaitu kursi nomor 6
yang sangat serasi, wajar jika meja ini menjadi tempat favorit utama para
pengunjung.

Adanya payung juga memberikan coverage kepada pengunjungnya, baik
secara nyata seperti angin atau gerimis rintik-rintik, maupun secara abstrak
seperti teritori privasi

-~ ' (Gambar 84 : Coverage yang diberikan meja 5)
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5.3 ANALISIS PENATAAN FURNITURE

Setelah menganalisis dimensi ruangan dan dimensi furniture, maka dapat
dilanjutkan dengan menata furniture pada ruangan tersebut, kaitannya
dengan hal ini adalah teritori privasi, serta sirkulasi.

Awalnya, penataan furniture dan sirkulasi pada own, adalah sebagai berikut.
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(Gambar 85 : Sirkulasi yang dihasilkan dari jarak antar furnitur)
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(Gambar 87 : Jarak antar furniture area outdoor barat)
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(Gambar 87 : Jarak antar furniture area outdoor barat)
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(Gambar 88 : Jarak antar furniture di ruangan utama)
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Berdasarkan hasil temuan, jarak bebas untuk sirkulasi minimal adalah sekitar
1.5, sedangkan menurut teori juga, standar untuk jarak sirkulasi minimal untuk
pelayanan pramusaji dan lalu lalang pengunjung pada café adalah 120 cm.

Garis penghalang

‘ﬁ A terdek?lb - :-»I
PSR PPN e

’ Zona ' slsz"laase.

i pelayanan f 24
R
\i

|

e T
A 8 e
B 18 457 |
c 30 76.2
D 96108 243807473
E 18-24 457610 |
P 80 1524
6 303 762014 |
H 36 914 |

MEJA/JARAK BERSIH UNTUK PELAYANAN PRAMUSAJI DAN
SIRKULASI

(Gambar 89 : Teori sirkulasi, sumber : dimensi manusia dan ruang interior, 1979)

Sedangkan pada own Café ini, Jika dilihat dari pengukuran secara asal tadi,
sirkulasi pada bagian luar ruangan sudah melebihi syarat minimal, namun
pada bagian dalam ruangan, ada bagian dimana sirkulasi menjadi sempit,
yaitu pada sisi meja kasir dengan kursi terdekat yang ada di round table yang
berjarak 1.15 meter, sehingga daerah ini adalah sirkulasi paling utama dan
sering terjadi tabrakan antara pengunjung yang lewat, pengunjung yang
membayar di kasir, dan pelayan karena area ini merupakan area sirkulasi
utama.
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Tabrakan yang terjadi

____________________________

Pelayan membawa nampan

Pengunjung dari dan ke Toilet
® Pengunjung mengantri di kasir
—— Sirkulasi pengunjung dari dan ke Toilet
Sirkulasi pelayan dari dan ke Bar

(Gambar 90 : Tabrakan sirkulasi pada ruangan utama dan teras)

Sedangkan sirkulasi yang diciptakan dari jarak antar furniture sendiri, pada
bagian luar sudah sangat memadai karena jaraknya sudah melebihi syarat,
dan juga penataannya seragam, sehingga pada bagian luar tersebut tidak
perlu dilakukan perubahan penataan, jadi hanya bagian teras, dan bagian

ruangan utama saja yang perlu dilakukan penataan ulang layout furnitur.

Sebelum layout furniture diubah, perlu diperhatikan analisis dimensi ruang
sebelumnya, dimana telah diputuskan bahwa dinding penyekat ruangan akan
dibongkar, sehingga lay out furniture dengan kondisi awal namun dengan
ruang yang telah diubah dengan dinding yang sudah dihilangkan akan
menjadi seperti pada gambar selanjutnya ini.
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(Gambar 91 : Tata furniture setelah ruangan utama dirubah)

Furniture ditata dengan memperhatikan jumlah kelompok pengunjung vyaitu
menjadi 3 kategori, pengunjung sendirian (1 orang), pengunjung berpasangan
(2 orang), serta pengunjung komunal (lebih dari 2 orang). Untuk pengunjung
sendirian dan berpasangan bisa berada dalam satu area yang sama, karena
memiliki tuntutan kebutuhan yang hamper sama. Sedangkan untuk
pengunjung komunal harus benar-benar berada pada jarak yang jauh dari
pengunjung sendirian atau berdua karena memiliki tuntutan yang benar-benar
berbeda. Selain itu, pengunjung komunal juga lebih terkonsentrasi pada
bagian outdoor, sehingga tidak perlu layout yang banyak untuk pengunjung
komunal.
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Alternatif yang bisa diperoleh, antara lain sebagai berikut :

Sirkulasi utama dipusatkan di
area komunat

Kasir dipindahkan ke meja
> O BAR bar, dan meja bar sendiri

O diperluas

Area Komunal

O O

J

@ ‘ E Sirkulasi yang terjadi

Area Berpasangan
dan sendirian

Penataan seperti ini dilakukan
— supaya pengunjung mudah
berinteraksi dengan pasangannya

(Gambar 92 : Alternatif penataan furniture ruangan utama 1 )

Pengunjung komunal dikonsentrasikan pada area yang menjadi sirkulasi
utama, sedangkan pengunjung sendirian dan berdua berada pada sebelah
selatan ruangan (area warna hijau), posisi meja dan kursi yang berada tepat
sejajar dengan pintu masuk utama (pintu sebelah kiri) dimaksudkan sebagai
pembatas antara area komunal dengan area privat. Kasir dipindahkan ke bar,
dan meja bar diperluas dengan memajukan sisi meja yang berdempetan
dengan dinding sampai ke pinggir kusen jendela. Beberapa kursi bar juga
diberikan pada meja bar untuk pengunjung-pengunjung yang mengenal
pelayan café dan datang ke tempat itu hanya untuk berinteraksi dengan
pelayan.
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Alternatif 2

Kasir dipindahkan ke meja
bar, dan meja bar sendiri
diperluas

Furniture untuk pengunjung
komunal tidak usah terlalu
banyak di dalam ruangan,
lebih dipusatkan keluar
ruangan

Area Komunal

Area Berpasangan
dan sendirian

Sirkulasi yang terjadi

-

Jendela dipisahkah

menjadi dua bagian \—Sekat Transparan untuk
membatasi teritorial

(Gambar 93 : Alternatif penataan furniture ruangan utama 2)

Sedangkan untuk alternatif kedua ini, hampir mirip dengan alternatif pertama
namun dengan jumiah furnitur yang lebih sedikit sehingga lebih lega.
Pengunjung komunal disediakan sofa panjang berbentuk siku yang ditambah
dengan dua sofa single masing masing pada bagian ujung sofa panjang
tersebut. Penataan sofa panjang yang terlihat membelakangi ruangan itu
dimaksudkan untuk menjaga privasi antara area komunal dengan area privat
dan juga dengan sirkulasi yang lalu lalang, dan pengunjung komunal bisa
mendapatkan view dari luar melalui jendela-jendela yang ada.

Meja bundar dihilangkan, dan kursi bar diperbanyak untuk memperlega
sirkulasi utama dan juga sekaligus menyeragamkan furniture, menghindari
kesan “mendapat tempat duduk spesial” karena bentuknya yang berbeda dari
meja dan kursi yang ada pada ruangan utama.

Sedangkan untuk area Teras, ketimbang memaksanya menjadi unit yang
terpisah-pisah, luas yang sempit tersebut lebih cocok untuk dijadikan area

komunal. Pada kenyataanya, tempat ini memang lebih sering diduduki oleh
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pengunjung komunal, sehinga perlu menggeser-geser furniture. Kemungkinan

penataan untuk area komunal ini sebagai berikut.

Meja dan kursi disini

ditiadakan
Meja Kaca dipindah
ke tempat ini
2
O

Jendela diubah posisinya,
untuk menghindari bentrok
dengan sofa panjang

Diganti sofa panjang
disandarkan ke dinding

(Gambar 94 : Alternatif penataan furniture ruangan teras)

Meja bundar dipindah pada area teras yang berbentuk lingkaran, sedangkan
furniture yang berada paling utara (posisi paling atas) dihilangkan, karena
akses untuk menempati furniture tersebut sering terhalang oleh kursi itu
sendiri, terutama jika pengunjungnya berbadan gemuk.

Sedangkan untuk furniture teras bagian selatan (bagian bawah gambar)
harus diubah posisinya karena view pengunjung yang keluar lewat jendela
terfokus pada orang yang duduk pada kursi tersebut. Penataannya dilakukan
dengan cara menganti sofa dengan sofa panjang dan diputar menempel ke
dinding, dan jendela pada dinding itu diubah posisinya dan dibuat menjadi 2
buah.
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5.4 PENCAHAYAAN

Own cafe hanya memiliki 2 jenis pencahayaan pada bagian dalam ruangan,
yaitu general diffuse berupa lampu daylight, dan indirect light berupa lampu
dekoratif berwarna biru.

. ‘(Gambar 95 : Pencahayaan pada ruangan utama)

Pada pencahayaan indirect, efek yang diberikan sudah bagus, namun tidak
untuk pencahayaan diffuse yang menjadi pencahayaan utama. Sinar yang
terlalu terang dan tersebar merata ke seluruh ruangan membuat efek dari
pencahayaan dekoratif hilang, sehingga suasana yang terasa seperti di ruang
kelas atau kantor.

bagian ini malah digunakan
warna hitam, yang banyak
menyerap cahaya

~
-
-
~
~
-
\ad
(3
“.\

NN
A
~
-
-
L d
&
S

Dinding yang berwarna putih,
memantulkan banyak cahaya

Hasilnya, pencahayaan

- indirect, "kalah" dengan
pencahayaan diffuse.

e ]

Pengunjung hanya

merasakan suasana yang

terang, tanpa efek apapun, (Gambar 96 : Permasalahan pada pencahayaan)
kecuali mereka melihat ke

langit-langit.

_—

e
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Efek Glow hampir
tidak kentara

Pencahayaan diffuse
telalu kuat

(Gambar 97 : Permasalahan pada pencahayaan)

Untuk mengatasinya, bisa dilakukan perubahan sebagai berikut, berdasarkan
temuan yang diperoleh untuk pencahayaan, maka seharusnya pencahayaan
utama berupa direct light hanya menerangi territorial pengunjung, tepatnya
diatas meja pengunjung dan tidak menyorot langsung kearah pengunjung.
Sedangkan area sirkulasi, diberi pencahayaan yang kuat cahayanya cukup
jelas untuk menerangi jalur sirkulasi sehingga pengunjung bisa melintasinya
dengan mudah. Pencahayaan dekoratif sendiri, yaitu indirect light, memiliki
area pencahayaan yang tidak besar, kurang dari satu meter, namun bisa
dilihat dengan jelas supaya efeknya terasa.

Warna biru pada pencahayaan dekoratif tersebut juga sudah bagus sebagai
pemberi warna dingin, namun termakan oleh pencahayaan utama yang terlalu
kuat.

Solusi pemecahan pencahayaan ini bisa diambil beberapa alternative, antara
lain sebagai berikut
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Alternatif 1

Downlight, ditaruh di
balok buatan tepat
dibawah piafond = o :
gantung Y ' Diffuse light dikecilkan
intensitasnya

(Gambar 98 : Alternatif 1 pemecahan masalah pencahayaan)

Lampu dekoratif (glow
effects) diperkuat cahayanya

Pengunjung mendapatkan pencahayaan utama dari downlight dipasang pada
balok buatan, menembak tepat ke tengah meja dari dua arah, seperti
spotlight.  Sedangkan pencahayaan sirkulasi sendiri menggunakan
pencahayaan diffuse awal berupa lampu neon, namun dengan posisi titik
lampu yang diubah, mengikuti jalur sirkulasi yang ada. Sedangkan untuk
pencahayaan dekoratif pencahayaannya diperkuat tanpa menambah area
pencahaannya, dengan posisi sepanjang alur celah yang dihasilkan oleh
plafond utama terhadap dinding, yang telah berubah setelah dinding
pembatas dihilangkan.
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Alternatif 2

Downlight, ditaruh di I — ——
plafond gantung, dengan — ]
coverage area sebatas

luas meja Diffuse light dikecitkan

intensitasnya

Ltampu dekoratif (glow
effects) diperkuat cahayanya

(Gambar 99 : Alternatif 2 pemecahan masalah pencahayaan)

Sedangkan untuk alternatif kedua, hampir sama dengan alternatif pertama
namun dengan posisi downlight yang tepat diatas meja pengunjung, yang
diletakkan pada plafond gantung. Penataan seperti ini lebih memungkinkan
karena tidak ada cahaya dari downlight yang jatuh ke pengunjung namun
langsung keatas meja, sehingga pengunjung tidak merasa disorot oleh lampu.
Jika alternatif kedua ini disimulasikan, hasilnya kira-kira sebagai berikut.

Diffuse light (neon)
Glow Lamp
(indirect light)

Plafond Gantung

Downlight (direct
light)

(Gambar 100 : Simulasi alternatif 2)
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5.5 WARNA

Warna pada Own sebenarnya sudah cocok, yaitu perpaduan antara putih dan
hitam yang kedua-duanya merupakan warna netral, serta tambahan warna
dingin yaitu biru. Ini sudah sesuai dengan temuan yang menyatakan, warna-
warna natural atau warna-warna netral ikut memberikan kesan ramah.
Kelemahannya adalah ketika efek warna yang muncul menjadi sebaliknya,
yaitu efek negatif dari warna tersebut, sebelumnya efek-efek warna putih,

hitam dan coklat adalah sebagai berikut.

Putih Netral Kemurnian, salju, Kedinginan, sterilisasi, Klinis, |
kedamaian, kebersihan, menyerah, penakut, tidak
sterilitas imajinatif
Hitam Netral Modernitas, kekuatan, Kejahatan, kematian,
| elegan, formalitas, misteri ketakutan, kesedihan, misteri

(Tabel 30 : Karakteristik warna. Sumber : warna untuk desain interior, 2003)

Disini warna yang paling besar memberikan efek negatif ketimbang efek
positif adalah warna putih, karena sorot cahaya lampu diffuse dengan warna
daylight yang terang, dan warna tersebut juga banyak memantulkan cahaya.
Permainan warna hitamnya juga terasa hanya sebagai pelengkap, karena

seperti garis garis linear yang sederhana.

Balok dan kolom ini bukan
struktur, tetapi hanya hiasan

(Gambar 101 : Elemen warna pada ruangan)

Penggunaan warna, dinding
menggunakan warna putih, sedangkan
furniture, kolom, dan balok
menggunakan warna hitam
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Tentu saja, dengan pewarnaan seperti ini yang mendominasi seluruh
ruangan, akan memberikan Susana yang membosankan, apalagi jika
pencahayaannya sangat terang.

Karena pencahayaan pada analisis sebelumnya sudah diredupkan, yang bisa
dilakukan hanya mengubah posisi penggunaan warna, untuk menimbulkan
kesan positifnya. Mungkin bisa dilakukan dengan membuat warna hitam
menjadi lebih dekoratif lagi supaya lebih hidup untuk mengharmonisasikannya
dengan warna putih. Alternatifnya bisa disimulasikan sebagai berikut :

Alternatif 1

Hiasan balok dan kolom tetap
dipertahankan

Diberi tambahan material yang
berwarna hitam, atau dicat hitam

(Gambar 102 : Simulasi alternatif 1 masalah warna)

Alternatif 2

‘__ Balok dan kolom dihapus
I Warna hitam mendominasi salah

satu sisi dinding, sementara sisi
lain dibiarkan putih polos

(Gambar 103 : Simulasi alternatif 2 masalah warna )
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Alternatif 3

Dinding tetap dibiarkan putih

Balok dipertahankan, sedangkan
kolom dihapus

Untuk mengimbangi warna putih
pada dinding, maka material
lantai diubah keramik dengan
pola papan catur

R

(Gambar 104 : Simulasi alternatif 3 masalah warna)

Pada alternatif ketiga ini, dinding tidak ditambah warna apapun dan kolom
hias dihilangkan, penyeimbangan hitam putih dilakukan dengan mengganti
material lantai yang berwarna hitam putih yang berpola, sekaligus
memecahkan masalah material lantai yang warnanya tidak bisa menyatu
dengan warna dinding.

128

KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN
m
e e T R I E———————



KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN
STUDI KASUS : GOEBOEX COFFEE

TUGAS AKHIR [FEBRI DWI HARYANTO[02512094

BAB VI




BAB VI
KONSEP CAFE YANG RILEKS DAN RAMAH
UNTUK OWN CAFE SAGAN

PENGANTAR

Setelah dilakukan analisis untuk menerapkan kriteria rileks dan ramah pada
parameter-parameter yang ada di Own cafe sagan, maka dapat dihasilkan
konsep sebagai berikut.

6.1 DIMENSI RUANGAN

Ruang utama diperluas dengan menghilangkan dinding pembatas. Pada
plafond di bagian atas meja direndahkan dengan model gantung yang terbuat
dari bahan gypsum dengan warna pastel. Material lantai diganti dengan
keramik berpola papan catur yang berwarna netral sebagaimana untuk

mengekspresikan kesan rileks

1

A=A,
4

(Gambar 105 : Konsep dimensi ruangan utama)
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6.1 DIMENSI FURNITUR
Sedangkan furniture sendiri, memiliki perubahan yang berbeda beda, antara

lain sebagai berikut.

Jenis Furniture Konsep

Diganti (kursi bar)

Dimensi diperkecil

Dipertahankan dan dibuat variasinya

e,

Sandaran dimiringkan

Diganti (kursi kayu)

Diganti (kursi baru)

Tidak diubah

Dimensi diperbesar

Dimensi diperbesar

Dipertahankan, tidak diubah

Dipertahankan, tidak diubah

Dipertahankan, tidak diubah

(Tabel 31 : Konsep dimensi furnitur)
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6.3 PENATAAN FURNITUR

Penataan meja dan kursi pada ruangan luar tidak diubah, sedangkan pada
ruangan dalam dipisahkan berdasarkan jumlah pengunjung. Pengunjung
yang berjumiah banyak ditempatkan di area yang menjadi sirkulasi utama.
Sedangkan pengunjung yang individual dan berpasangan ditempatkan di area

yang bukan merupakan sirkulasi utama.

Sebelum Sesudah

idoo = oog )

(Gambar 106 : Konsep penataan furnitur)
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6.4 PENCAHAYAAN

Kondisi awal pencahayaan berupa lampu diffuse (neon) dan lampu dekoratif
(glow light). Perubahan pencahayaan direkomendasikan menjadi tiga jenis,
yaitu downlight yang berasal dari plafond rendah, pencahayaan diffuse dibuat
temaram dengan titik lampu yang diubah, dan pencahayaan dekoratif dengan

kuat cahaya yang lebih terang.

Sebelum Sesudah
(Gambar 107 : Konsep pencahayaan)

6.5 WARNA
Warna bahan lantai diganti menjadi pola hitam putih untuk mengharmoniskan

warna putih pada dinding.

Sebelum Sesudah

(Gambar 108 : Konsep penggunaan warna)
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KESAN RILEKS DAN RAMAH PADA OWN CAFE SAGAN
STUDI KASUS : GOEBOEX COFFEE

TUGAS AKHIR | FEBRI DWI HARYANTO[ 02512094

LAMPIRAN
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KUISIONER PENGUNJUNG ‘
Fanpa mengurangi rasa hormat Jan privasi anda. perkenankanlah sava untuk mengajukan beberapa pertenyaan
intuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda berscdia untuk mengisi Kuisioner ini

'

lengan penuh kejujuran sesuai ucngan kondisi yang sedang anda rasakan

Nama : Agkg

Jmur 2 )

Alamat Asal : M‘Q%«#@%(}i
ickcrjaan : MA’H(’?A@\ S A
Status _ /MM%{A\ S( g Lé

Alasan anda nongkrong di Gochoex coffee (selain mrt_a) N ,L

...'If.EM%T.NWQ?%@NC?/% ........ D

Alasan anda memilih tcmpm dudyk (Tese ‘1§an mgeja brasa)

LES EEIANY TR sy D6y

Mohon nyatakan apakah isi pe vatass it sesoai dengan diri Anda. dengan cara membent tanda silang ¢ N0) pada Rolom di b b )
~ilihan (€ $5 ) jika Sangat Scsad derzan Keadaan anda. (8 3 ik Sespa? dengan Keadaae anda. ¢ TS ) pika Tidak Sesuai dengan g

keadaan anda. (8T ) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda,

Sava merasa mengenal orang-orang yan: ada di sini

2 B Sava bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika sava berada

disini
g Sava merasa menjadi satu bogian dengan komunitas yang ada
disint

4 B Say» melihat tempat ini iremberikan nuansa yvang menyenanghan
5 g Saya seperti dikenali oieh orang-orang yvang ada disini. dan saya

menyvukainya



10
11

13

14

15

16

kS

0 N &

Sa'a yakin kalau jarak-ja.a vang berdekatan  ini yan .
menciptakan keintimen

Saya merasa mengenad wajah-wajah yang ada disini karena
pencahayaan yang temaiam

Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk mcncnangkan
pikiran sava

Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya
ketika duduk di tempat ini .

Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disin

Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang "
atau dinding di dekat saya
Qaya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana

U
scderhana yang ramah

Saya merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tcmpzn
j ini
Sava merasa diterima ¢..ch komunitas yang ada disini ketika saya §
duduk distni
Sava dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gaya baik di '
§ lcschan maupun meja biasa

| Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya

| Sava suka sckali ketika sava hehas melakukan apa saja disini. dan ‘
itu tidak dianggap menatukan
Saya necrasa suasan. sederhana juga tercipta kerena dinding '
anyaman bambu tersebut ‘
Saya merasa kesederhanzan tempat inilah yang membuat suasana
menjadi ramah dan santai.

Sava merasa menemukan sesuatu vang berbeda ketika saya beruda g
& disini

1



KUISIONER PENGUNJUNG
Fanpa mengurangi rasa hormat an privasi anda. perkenankanlah sava untok mengajuran heberipa nertany aan
ntuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengist Kuisioner ini

lengan penuvh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan. ' "

Nama : Dﬂd\g‘f P?u\:'{a
TR

Jmur D |
Alamat Asal : C oNTat - '
*ckerjann oM C\ha§(§ WA

Status . beolom Y\(\\fc\\’\_

Aason o nda rongkrong di Goeboex coftec (selain harga)

s Suesena (), Geood food Q.
Alasan anda memilih tempat duduk (leschan/meja-binsa) :

,.Qm\‘.....mo.ggme~.mg..: ..............................................................................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyatian it sosuai dengan dine Anda, dengan carn membert tanda silang (X0 pada Kolom di bawan §
dilihan (S8 jika Sangat Sesuai Conzan headaan anda, (€ Y jika Sespai dengin acadaan anda. { TS ) itha Tidak Sesuai dencan §

ccadaan anda.  ( STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan Keadaar anda.

NO § PERTANYAAN
1 Sava ncraszl mt:nnnul orang-orang vang niz\ di siii
2§ Saya bebas melakukan aga vang saya inginkan kedka sava herada ]
 disini
3 Sava meraso menjadi satn hagian dengan komunitas vang ada
disini

4 Saya melihat tempat ini memberikan nuansa vang menyenanghan

5 [ Saya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan sayva

menyukainya




10
11

14
15

16

17
18
19

20

& Sava vakin kalau jurak-jarak  vang berdekatan int yang

) atau dinding di dekat sayu
Saya melihat warna vang ada pada tempat ini memberikan stasatia

§ scderhana yang ramah

\

menciptakan keintiman

Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena §

pencanayvaan vang temaram

Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk menenangkan X

pikiran saya

} Sava merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya ‘

f ketika Cuduk di tervpat ini

Sava merasa berada di rumab sendist ketika sava berada disini ;
@ Saya semakin beteh disini ketika bebas untuk bersandar di tiang @

Sava merasa pikiran sava semakin terbuka ketika duduk di wmpat § X
ini
Sava merasa diterima olch komunitas yang ada disini ketika sava |

duduk disini

} Saya dibcbaskan untuk duduk dengan segala macam gaya baik di ><

lesechan maupun meja biasa

¥ Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran sayva ><

Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan 74
itu tidak dianggap memalukan

Saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dinding § )(
anyaman pambu tersebut

Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana ‘ 7(
menjadi ramah dan santai o

Sava merasa meneraukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada g X

disini

5 ety ot or L

i
b
¥

B AP



KUISIONER PENGUNJUNG

“anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenanhanlah saya untuk mengajukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabila ande bersedia untuk mengisi Suisioner ini

engan penuh Kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasuakan.

Jama : OS> SO DS
Jmur : &2 /S T I

\lamat Asal : SINOS5H Lprzpen &
>ekerjaan : AV ez e 7 O 4

status : KELAr g

Alasan anda nongkrong di Goceboex coftee (selain harga) :

>z g /op/v7rr°/v Arrae 17 (’o/é;,r(ofe,

...........................................................................................................................

Alasan anda memilih tempat d :duk (leschan/meja biasa)
LdGgs TS el (ANOEC O

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu <esuai dengan diri Anda. dengan cara memberi tanda <ilanz ( X ) pada Kolom di bavah
pilihan (S5 jika Sangat Sesuai dencan keadaan anda. (S jika Sesvai dengan keawdaan anda. { TS Y jika Tidak Sesuai doican B

headaan anda.  ( STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda,

Lo T

' JAWAB : .\'

NO PERTANYAAN

. )'a merasa mengenal orang-orang vang ada di sini

= §Sava bebas melakukan apa ya.g saya inginkan ketika sava berada
g disini

3 ] Saya merasa meniadi satu bagian dengan komunitis yvang ada
 disini

4 3

5 8

menyukainya

- .




SO a ) 3

6 JSava yakin kalau jarak-jarak yang Ocrdekatan ini yany

menciptakan keiniiman

7 Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena§
pencahayaan yang temaram “
8 Saya lebih memilih m~ngunjungi tempat ini untuk mencnangkan §
| pikiran saya
9 B Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saval ><
ketika duduk di terapat ini
10 B Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disini
11 § Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang § ><
 atau dinding di dekat saya '
12 J Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana |
scderhana vang ramah |
13 § Sava merasa pikiran saya semakin terbuka ketika dudux di tempat ><
® ini
14 § Sava mcrasa diterima olch komunitas vang ada disini ketika sayva §
duduk disini
15 @ Sava dibebaskan untuk duduk dengan segala macanm gava baik di %
lesehan maupun meja biasa - 7

16 § Saya bebas untuk mengek: presikan apa yang ada di pikiran saya

17 R Sava suka sckali ketika sava bebas melakukan apa saja dismi. doa |
itu tidak dianggap memalukan
18 K Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding
R anyaman bambu tersebut
19 J Saya merasa kesederhanaan tempat inilak yang membuat suasana \<
menjadi ramah dan santai | /
20 § Saya mcrasa menemukan sesuatu vang berbeda ketika cava berada

disini




/‘\‘
KUISTIONER PENGUNIUNG
“anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah saza untuk mengajukan beberapa peitanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

cngan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Jarna : (\/\\é‘NGV\\%o‘sQ
Naour v

\lamat Asal © ONOIEENON S RO
Yekerjaan LRI N
tatus © DA G RN

Alasan anda nongkrong di Gocboex coffec (selain harga) :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda. dengan carn memberi tanda silang ( X)) pada kolom di bawah
pitihan ( SS) jika Sangat Sesuai . orean keadaan anda. (S ) jika Sesuai dengan kecdaan anda. ( TS ) jika Tidak Sesuai deagan B

keadaan anda.  ( STS ) jika Sanaat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

L v

NO PERTANYAAN

4

1 Sava mcerasa ncngcna! omng-nrzmg vang ada di si
2§ Sava bubas melakukan apa yang saya inginkan ketika saya berada
disini
3 Sava merasa men‘adi satu bagian dengan komunitas yang adag
R disini
4 Sava melihat tempat i1 memberikan nuansa yang menyenangkan
s B sava seperti dikenali ofeh orang-oratg vang ada disini. dan sava

menyukainya



9

10
tl

14

15

16

17

18

19

20

Saya vakin erdekatan

kalau jarak-jarak '_vm'.g b
R mencipt. kan keintiman )

f Saya mcrasa mengenali wajah-wajah vang ada disini karena
pecahayaan vang t maran

Saya lebih memilih mcng\‘m'jungi tempat ini untuk menenangkan

pikiran saya

lA ketika duduk di tempat ini

Saya merasa berada di rumah iendiri ketika sava berada disini

A_ Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang
atau dinding di dekat saya

Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana
sederhana yang ramah

Sava merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tempat

ini

Saya merasa diterima oleh komunitas yang ada disini ketika sava
duduk disini

| Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gaya baik i
lesehan maupun meja biasa

Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya

f Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan

itu tidak dianggop memalukan

Saya merasa suasana sederhara juga tercipta karena dinding
8 anyaman bambu tersebut
Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana

menjadi ramah dan s~ntai

disini

i vong §

} Sava merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman sava ff

 Saya merasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada

K

R e

Ve




"
M

KUISIONER PENGUNJUNG

fanpa mengurangi rasa hor nat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajuran beherapa pertanyaan

.tvk ponelitian tugas akhir, Sava sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuistoner ini

lengan penuh kejujuran sesuai dengan kendisi vang sedang anda rasakan.

pipr YERE M
v

WAL B
MAHAST S wA
BFECUwm

Jarna

Jmur
\lamat Asal
Jekerjaan

stetus

Alasan anda nongkrong di Goebocex coftee (selain harga) :

..............................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itn sesuai dengan diri Anda. denean cara memberi tanda silang ¢ XY pade kolom (i bawah §

pitihan ( SS ) jika Sangat Sesuni dengan keadaan anda. (S ) jika Sesvai dengan keadaan anda. ( TSy jika Tidak Sesuai dengan

keadaan anda,  ( STS ) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

NO PERTANYAAN
| ¥ Sava merasa mengenal orang orang veng ada di sini
2

disini

3§ Saya merasa menjadi sa'u bagian dengan komumtas yang ada

disini

4§ Saya melihat tempat ini memberikan nuansa yang menyenangkan

5 P Saya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan sava§

menyukainya

Sava bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika saya berada

4 - O

JAWABAN




N

5 - v e 3 . n

. BSaya yakin kalau * jarak-jarakh - yang berdekatan  int rang

menciptakan keintinian
7 Saya mcrasa mengenah wajah-wajah yang ada disini katena B
| pecncahayaan yang temaram

8 Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk mencnangkan §

F

g pikiran saya
4

9 Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman sava
 ketika duduk di tempat ini '

10 § Sava meiasa berada di rumah sendiri ketika sava berada disini

11 B Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandi r di tiang
. tau Jinding di Jckat saya

12 B Saya melihat warna yang ada pada tempat ni memberikan suasana
sederhana vang ramah

13 .i Saya merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di empat
ini '

14 § Sava mcrasa diterima oleh komunitas yang ada disini ketika sava g

duduk disini ’

—
N

Sava dibebaskan untuk duduk dengin segale macain gaya baik di §
leschan maupun meja biasa

16§ Sava hehas untuk mengekspresikan apa vang ada di pikiran sava

17 B Sava suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disinic dan
 itu tidak dianggap memabikan

18 B Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding

anyaman bambu teiscbut

19 P Sayva merasa kesederhangan tempat inilah yvang membuat suasana |

g menjadi ramah dan santai '

20 ¥ Sava mcrasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika sava berada

disini



—

KUISIONER PENGUNJUNG

"anpa mengurangi rasa hormat -fan privasi anda. perkenankanlah saya untak mengajukan beherepa pertanyaan
intuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabiiz anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

cengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Jama NIZBAWAN Cis{varToe

Jmur SR EAE SN

\lamat Asal L PorRFOSTRAD ¥ EBAYORAN CArcd SEC. JAFSE( .
>ekerjaan - MARASISWA .
status B Nikahk . ]

A lascn wada nonzkrong di Goeboex coffee (selain harga) :

.............................

.......................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan i sesuai dengan diri Anda. denean cara memberi tanda silang ( X ) pada kelom di bawah
pilihan ( S ) jika Sangat Sesuai dengan headaan anda. (S ) jika Sesuai dengan keadaan anda. { TS ) jika Tidak Sesuai dencan §

keadaan anda.  ( STS ) iika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaar, anda, )

NO

Naya merasa meng nar orang-orang yang ada di sini

2 J Sava bebas melakukan apnyang saya inginkan kedka saya herada

disini
3 Sava nerasa menijadi satu bagian dengan komunitas yang ada
disini

4§ Sava melihat tempat ini memberikan nuansa yang menyenangkan

5 f Saya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan stva

menyikainya




saya vakin kalau jarak-iarak viag  ber lekatan irt vang §

menciptakan keintiman

7 Sava r.erasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karcena
pencahayaan yang temaram g
8 Sava lebih memilih mengunjungt tempat ini urtuk mencnangkan
pikiran saya i‘
9 g Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya ‘
ketika dudnk di tempat ini
10 B Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disini
11 f Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang
atau dinding di dekat saya |
12 [ Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana '
sederhana vang ramah
13 [ Sayva meraca pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tempat '
ini
14 B Sava merasa diterima oleh komunitas vang ada disini ketiba saya
duduk disini
15 B Sava dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gaya baik di
lesehan maupun meja biasa
16 § Saya bebas untuk mer sekspresikan apa yang ada di pikiran saya
17 B Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saje disini. dan
 itu tidak dianggap memalukan
18 g Saya merasa suusana sederhana juga tercipta karena dinding
anyaman bambu tersebuit
19 § Saya merasa kescderhanaar tempat inilah yang membuat suasena
menjadi ramah dan satai '
20 § Saya mcrasa mencmukan sesuatu yang berbeda ketika sava berada B

disini



KUISIONER PENGUNIJUNG
‘anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah sava untuk mengajukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima Kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuisioner ini

engan penuh Kejujuran sesuai dengan kondisi vang sedang anda rasakan.

e

iama

Tmur . Dy

\lamet Asal : %OVC""V““(‘O Cul-Sel
ekerjaan : -

status : §1 1) \e.

Alasan anda nongkrong di Goel.oex coffee (selain harga) :

.mg.({\m&??.\\.....@l‘@.‘?ﬂ...’.‘\\zv.v.ls:x.t.‘. ........... ARSI Y

Mohon nyatakan apakah isi pernya ian ity sesnai dengan diri Anda. dengan cara me smberi tanda stlang ¢ X ) padz Kolom di bawah
pilihan ( SS ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. (S j jika Sesuai dengan Leadaan anda. ( TS ) Hika didak Sesuai dengan

Leadaan anda.  ( ST3)jika Sa gat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

NO P PERTANY »\A\
1 Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini

{9

Saya bebas melakukan apa yang sava inginkan ketika saya berada §

E disini

3 fSava merasa menjadi satu bagian dengan komunitas vang ada
disini

4 Saya melihat tempat ini memberikan nuansa yong menycenangkan

5 B Saya seperti dikenaii oleh orang-orang yang ada disini. dan sava

menvukainya

5 AV ST A S N N



6

10
11

12

13

15

16

17

18

19

20

Saya yakin Kkalau jarak-jarak  yang berdekatan i yang

ketika duduk di terapat ini

 Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana §

menciptakan keintiman
Saya mcrasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena
pencahayaan yang temaram
Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk mencnangkan
pikiran saya

Saya merasa terpacu untus terbuka kepada teman-teman saya

Sava merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disini

k Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang

atau dinding di dekat saya X

Vo
sederhana yang ramah

Saya merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tempat
ini . '
Sava merasa diterima oleh komunitas yang ada disint kctika saya§

duduk disini

§ Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gava baik di §

 1csehan maupun meja biasa I\/

Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya | N/ ‘
: 4

Saya suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan
itu tidak dianggap memalukan
Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding §
anyaman bambu tersebut ‘
Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana AR
menjadi ramah dan san‘i ' \ '
Saya merasa menemukan sesuatu yang herbeda ketika saya berada | Ve

disini




KUISIONER PENGUNJUNG
‘anpa mengurangi rasa Lorriat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

engan penuh Kejujuran susvai aengean kondisi yang sedang anda rasakan.

lama : L\skac\\J Adhe ” '

Jmur 1Y tww

\lamat Asal Soi-Sal (So rova\«o\

: . ]\Aa\’ms‘uv\/a

>ckerjaan
B ¢ RVAY \& c\\/\‘ \g}

status

Alacan anda nonakrong di Goehoex coffee (selain harga) :

..............................................................................................................................

Alasan anda memilih tempat duduk (leschan/mesahlasa) ©

Mohon nyatakan apakah isi perns atean itu sesvai dengan diri Anda. dengan cara memberi tanda stanz N ) cade Lolom Ji Baab
pilihan ( 8S) jika Sangat Sesuai dengin Keadaan anda. (S y jika Sesuai dengan headaan anda. { TS ) iha Tidak Sesuai - ouan

keadaan anda.  ( STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda,

NO
] Saya merasa mengenal orang-orang yvang ada di sini
2 Sava bebas melakukan apryang saya ingintan Fetika sava berada
disini
o .
3 B Sava merasa menjadi satu bagian dengan komunitas yang ada

aisint
N . . . (]
4 Sava melihat tempat i memberikan nuansa vang menvenangkan

i : R Saya seperti dikenali olch orang-orang yang ada disint. dan seva

menyvukainya




I N + L.

6 Saya yakin kaiau jarak-jarak yang berdekatan  ini yang

menciptakan keintiman
7 Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karcna
pencahayaan yang temaram
8 Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk menenangkan
pikiran saya
9 Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman sayaj
 ketika duduk di tempat ini
10 [ Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disini :
11 [ Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tang § \/
atau dinding di dexat saya
12§ Sava melihat warna yang «da pada tempat ini memberikan sua~ana
sederhana yang ramah
13 B Sava merasa pikiran saya scmakin terbuka ketika duduk di tempat§
R ini
14 § Sava merasa diterima oleh komunitas ying ada disini ketika sava |
duduk disini |
15 [ Sava dibebaskan untuk duduk dengan sepala macam gava batk di \/
lesehan maupun meja brasa

i6 B Saya bebas untuk mengekspresikan apa yung ada di pikiran saya

17 § Saya suka sekali ketika sava bebas melakukan apa saja disini. dan
itu tidak dianggap mematukan

18 [ Saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dinding ]
anyaman bambu tersebul '

19 g Saya merasa kesederhanaan tempat inilah vang membuat suasana §
menjadi ramah dan santa

20 [ Sava inerasa menemukan sesuatu vang berbeda ketika sava berada

disini




'm‘ ’/m ”mmm’ mm oy
. KUISIONER PENGUNJUNG |
Fanpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertanyaan
intuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

lengan penuh kejujuran sesvai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Nama A V\(*i\,\my(\v\; :
Jmur : a3 T\“\k\\w\

Alamat Asal T“‘»’j““f‘JP.‘ awg - \(«rpclﬂw(n PRI

>ckerjaan tcaies / Mg MG <k

Status b Balouan -

Alasan anda nongkrong di Goehoex coftee (selain harga) :

....................................................................................................................................

......................................................................................................................................

Alasan anda memilih tempat duduk (lzschan/meja biasa) :

.................................................................................................................................

Y{\\."‘\ [‘C‘QKXVX . Y{\ (‘\\\q—‘\\,\;

......................................................................................................................................

vataan itu sesuai dengan Jiri Anda. dengan cara memberi tanda sitang (X)) pada kolom ai bav h R

Mohon nyatakan apakab isi perr
pilihan ( S8 ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. ( $) jike Sesuai dengan keadaan anda. ( TS ) jika Tidak Sesuai denvan

keadaan anda.  (STS) jika sangat TidaXk Seanai denpan keadaan and.a

NO | PERTANYAAN
1 Saya merasa mengenal orang-orang yang ada di sm
2 Sava bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika sava berada
disini
3 Sava merasa menjadi satu bagian dengan kemunitas vang ada
disini

4§ Sava melihat tempat ini memberikan nuansa yang menvenangkan

4]

Sava seperti dikerali oleh orang-orang yvang ada disinl. dan sava

9

£ .
menyukainya




10
11

19

K

Sava vakin kalau jarak-jarak  yang berdekatan ini vang

menciptakan keintiman

Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena
pen-ahayaan vang temaram

Sayva lebih memilih l‘ncngun‘jungi tempat ini untuk mencnangkan
pikiran saya

Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya

ketika duduk di tempat ini

 Sava merasa berada di rumah scndiri ketika sava berada disini

Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang

atau dindirg di dekat saya

sederhana vang ramah

I

Saya melihat warna yang au.. pada tempat ini memberikan suasana |

Sava merasa pikiran sayva sc nakin terbuka ketika duduk di tempat

ini
Sava merasa diterima oleh komunitas yang ada disini ketika saya

duduk disim

lesehan maupun meja biasa

Sava bebas untuk m sngekspresikan apa vang ada di pikiran saya

Sava suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan

itu tidak dianggap memalukan

anvaman bambut tersebut

Saya merasa kesederhanaan tempat inilah vang membuat suasana
menjadi ramah dan santai
Saya merasa mencmukan sesuatu yang berbeda ketika sava berada

disini

3

»

Sava dilebaskan untuk duduk dengan segala macam gava buik di §

Sava merasa saasuna sederhana juga tercipta Karena dinding

R




—

KUISIONER PENGUNJUNG '
anpa mengurangi rasa hormat dan privosi anda. perkenankanlah saya untuh mengajukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas skhir. Sava sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuisioner int

engan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakun.

lama (YUK

Jmur . 4% TAHuY

\lamat Asal . 3L SETuRAr B0 . KAV Uve MADUKICMO e 33 oy AKARTA.
‘ekerjaan . MAHASISW i

status - RELUM ik

Alasan anda nongkrong di Goeboex coftee (selain harga) :
~0 N o
£y BAMEET, CO% ... TEMETY Gut (o g Rere D Sire Polkoxyn  Dpr BYnE

# lasan anda memilih tempat duduk teschan/meja biasa) : X
RiAAT YA TEH META BIACA , TOR - oty enede SEFITRAY . HERTHE -
\cecumi wer e BAl ADA PILTH AR LAL) AEEPAKCA DEH  LRGEHAM. [u. ;

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda. Jdengan cara memberi tanda silanz ( X ) pada kelom di bawah
pilihan ( S8 ) jika Sangat Sesuni dengan keadaan anda. ($) jika Sespai dengan keadaon ande. (TS ) iika Tidak Sesuai denean

keadaan anda. ( STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadoan anda.

NO | PERTANYAAN
R Saya crasa mengenal orang-crang yan 1 ¢ o di sini
2 B Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika sava berada)
| disini
3 K Saya mcrasa menjadi sat. bagian dengan komunitas yang odo
disint

4 § Saya melihat tempat ini racmberikan nuansa vang menyenanghan

5 Saya seperti dikenali oleh orang-orang yang ada disini. dan sava

menyukainya




16

17

18

19

20

T

Saya vakin kalau jarak-jarak  yang berdekatan ini yang|

‘nenciptakan keintiman

Sava morasa mengenali wajih-wajah vang ada disini - karena

pencahayaan vang temaram

g Sava lebih nnemilih menguniungi tempat ini untuk menenangkas

B pikiran saya

Saya nierasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya

ketika duduk di tempat ini

 Sava merasa berada di rumah sendirt ketika sava berada disini

Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tang |

atau dinding di dckat saya

Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana
sederhana vang ramah

Saya merasa pikiran saya scmakin terbuka Letita duduk di tempat
ini

Sayva merasa diterin.a oleh komunitas yang ada disini ketika saya

duduk disini

Saya dibebaskan untuk duduk dengan sepala macam gaya baik Ji

lesehan maupun meja biasa

| Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya

Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan]|

itu tidak dianggap memalukan

Saya mierasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding

anyaman bambu tersebit

R Saya merasa kesederhanaan tempat inilah vang membuat suasana

menjadi rarrah dan santai

§ Saya merasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika sava berada

disini

KX

X

™



KUISIONER PENGUMNJUNG
[anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengzjukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuisioner ini

fengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda resakan

Nama . L\fl’/\
T . 22 1fin

\lamat Asal : ﬂw%ww ka,vﬁtgj Mm{ulﬂwmo no. 22
Pekerjaan - M alsiswa
Status : Qmﬂte

Alasan anda nongkrong di Goeboex coffee (selain harga) :

- . - .. _ " f}
Regrasing, ugihangin Fwd, ffem‘m{ Infh. M Amgu SUAANARIA sonfar AU
................... 'Y IR ERR TR EEEERE SRR N R S S TR IR P T R I
............................................................................... ‘
Alasan anda memilih tempat duduk (leschan/meja biasa) :
Vrthan Aban disge Yiase can bea Ak dengan sautai i werasa wgam oy :
h !
? ‘ohon nvatakan apakah isi perayataan itu sesuai dengan diri Anda. dengan cara memberi tanda sitane ¢ X)) pada Rotom di baw ih l
pilihan ( 8§ ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. (8 ) jika Sesvai derzan keadaan anda, { TS) jika Tidak Sesuai denan :
.eadaan anda.  (STS)jika Sanga Tioak Sesuai dengan keadaan ando. )
PERTANYAAN . JAWABAN
4

SO S SIS R A S
Saya merasa mengenal orang-orang yang ada di sini '
2 ¥ Sava bebas melukukan apa yang saya inginkan ketika sava berada
| disini |
} [}
3 Saya merasa menjadh satu bagian dengan komunitas yang aca }
disini
4 B Saya melihat tempat in1 memberikan nuansa yang menyvenangkan X
5§ Saya seperti dikenali ole™r orang-orang yang ada disini. dan sava
menyukainva
-




Saya vakin Kalau jarak-jwak  yang  berdekatan ini vang

menciptakan keintiman

7 [ESava merasa mengenali wejahi-wajah yang ada disini karena
pencahayaan vang temaram

8 Sava lebih memilih mengunjungi tempat ini untnk mcncn:mgk:m
pikiran saya

9 Sava merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya
ketika duduk di tempat i1

10 B Sava merasa berada i rumah sendiri ketika sava berada disini

11 §Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang
atau dinding di dekat saya

12 g Say~ melihat warna yvang ada pada tempat ini memberkan suasana
sederhana vang ramah

12 ¥ Sava merasa pikiran saxa semakin terbuka ketika duduk di tempat

ini
14 K Sava merasa diterima oleh komunitas yang ada disini ketika saya
duduk disini |

Sava dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gava baik (i '
lesehan maupun meja biasa

16 § Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya

17 B Saya suka sekali ketika saya bebas metakukan apa saja disini. dan
itu tidak dianggap memalukan
18 ESaya merasa suasana sederhana juga tercipta karepa dinding g

anyaman bambu tersebut

—
NG

Saya mcrasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana
menjadi ramah dan santai
20 § Saya merasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada

disini




i

T T WSS | 1SN S ST ST SO S USI TOReF Y WP PSS | SRS VOLAE Y PRI
KUISTONER PENGUNJUNG

“anpa mengurangi rasa normat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertanyvaan

4

..tuk penelitian tugas akhir. Saya :angat berterima kasih apabila anda becsedia untuk mengisi kuisioner ini )
.engan penuh kejujuran sesuni dengan kondist yang sedang anda rasakan,
Jama D MUty HAPERNY
Jmur -2 ,
\lamat Asal . PALEMBAND
>ckerjaan D MAHASIG WA
status
Alasan anda nonghrong di Goeboex coftec (selain harga) : A

NUMp YL 2 ‘
Alasan anda memilih tempat duduk (leschan/meja biasa) :

MAIV  FARTU

Mohon nyatakan apakah is! pernyatuan it sesuai dengan diri Anda. dengan card memberi tar aa sitang (X)) pada Lolom di wan
pilihan ( 88 jika Sangat Sesuai ¢encan keadaan anda. (8) jika Sesuai dengan Leadaan snda. ( TS ) jika Tidak Sesuai denean

keadaan anda.  ( STS) jika Sizngat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

- : & ST SR SRS SR T IR | I
NO PERTANYAAN
) . . + N IR N
1 Saya merasa mengenal orang-orang vang ada di sini

2§ Sava bebas melakukan apa vang saya inginkan ketika saya berada §
disini

3 @ Saya merasa invenjadi satu bagian dengan komunitas vang adaf
§ disini

[

. 4§ Saya melihat tempat ini memberikan nuansa vang menyenangkan
| 5 @ Saya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan sava

menyukainya




1

6 Saya yakin kalav jarak-jarak  yang berdekatan  ini vang

menciptakan keintiman

7 Saya mcrasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena§

§ roncahayaan yvang temaram g
1]
8 Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk menenangkan |§

pikiran saya s

9 Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman sava § v
 ketika duduk di tempatini v

10§ Sava merasa berada di rumeaeh sendint ketika sava berada disini ‘ :
[

11 g Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang he

atau dindir.g di dekat sava
12 g Saya melihat warna vang ala pada tempat ini memberikan suasana §
sederhana vang ramah

13§ Saya nerasa pikiran sava semakin terbuka ketika duduk di tempat

ini

14§ Sava merasa diterima olch komunitas yang ada disini ketika sava /
duduk disini .

15 @ Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gava baik di
lesehan maupun meja biasa i

16 @ Saya bebas umuk mengekspresikan apa yong ada di pikiran sava

17 B Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan §
itu tidak dianggap memalukan

18 FSaya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dindirg
"anyaman bambu tersebut

1* §Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana
menjadi ramah dan santai |

4

20 JSaya mcrasa menemukan sesuaiu yang berbeda ketika sava berada

disini




e

KUISIONER PENGUNIUNG

Tanpa mengurangi rasa harmat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuh mengajpuhan beberapa pertany o
P E & A L4 Paportanyaan
untuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuisioner ini

dengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Nama : /%c?uu §\C A ’ZJ?/mm}b

'

Umur 2 ,
Al:mat Asal : femm K"(”a’f'd{a»k ZX(Ok ; (ffa ”7 = ool Mades
Pekerjaan : F am{a VTC{K{L/(fa "

Status  Bohunm

Alasan anda nongkrong di Goeboex coftee (selain harga) :
Tevﬁan f’?on[i k.rom( n?}a\ N (u ) ({(k‘,

...............................................................................................................

................................................................

...............................................................................................................

Mohon nyatakan apakah isi parmyataun 'u sesuai dengan diri Anda. dengan cara momberi tanda sifane (X0 pada khelom di bawah
pilihan ( SS) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. ('S ) jika Sesaai denzan Keadaan anda. ( TS jika Tidak Sesuai dengan ‘
. By . . oY TUTTLAT

keadaan anda. ( STS ) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

NO PERTANYAAN

Saya merasa mengenal orarig-orang yang ada di sini
Sayva bebas melakukan apa vang saya inginkan ketiha sava berada

disini

3 Sava merasa menjaui satu bagian dengan somunitas vang ada
disint

4§ Saya mclihat tempat in memberikan nuansa yang menyenangkan

5 Saya scperti dikenali leh orang-orang yang ada disini. dan sava |

¥ menyukainya




Saya vakin Kkalau jarak-jarak yang berdekatan int vang g

menciptakan keintiman

7 Saya merasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena
pencahayaan yang temaram

8 Saya lebih memilin mengunjungi tempat ini untuk menenangkan
pikiran saya

9 Cava merasa ferpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya ‘
ketika duduk di tempat ini

10 B Saya merasa berade di rumah sendiri ketika saya berada disini

11 K Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tang
atau dinding di dekat saya

12§ Sava melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana §
sederhana yvang ramah

13 B Sava merasa pikiran sava semakin terbuka ketika duduk di tempat
int

14§ Sava merasa diterima ofeh komunitas yang ada disini ketika saya
duduk disini

15 §Sava dihebaskan untuk duduk dengan segala macam ava haik di
leschan maupun meja birasa

16 [ Cava bebas untuk mengekspresikan apa vang ada di pikiran sava

17 P Sava suka sekali ketika suya bebas melakukan apa saja disini. don
itu tidak dianggap memalukan

18 R Saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dindingj
anyaman bambu tersebut

19 K Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana §
menjadi ramah dan santai '

20 [ Saya merasa menemukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada

disini




¢ -

' KUISIONER PENGUNJUNG

[anpa mengurangi rasa horma. dan privasi anda. perkenankantah saya wituh mengajukan beberapa pertanyaan
‘ntuk penelitian tusas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi Kuisioner ini

lengan penuh kejujuran sesnai dengan kondisi -ang sedang anda rasakan.

Nama . Someno Al ?‘d/“*\-

Umur S N ‘,[fw ‘
Alamat Asal : P/LC\@MMVV&/Q { Ssn- 5,(,?)

Pckerjaan : I/Vlo\pym}wm :

Status . B o\sc«mam

A;asan anda nongkrong di Goeboex coflee (sclain harga) : ‘

ULMM /ge/\/&@'\’i/w&/)o\%'o[ 7&4«\0‘« }wa\q,\ muw»ft 4@4 uw\ré CWJAQ , MMUAL L,

..................................................................................................................................

Alasan anda memilil tempat dzduk (leschan/meja biasa) :

.........................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan ity sesuai dengan diri Anda. dengan cara mrombs eri tanda siteng ( X0y pada kol di basah
pilihan ( SS) jil 1 Sangat Sesuai dengan keadaan anda. (S ) jika Sesuzi dengan keadaan anda. ( TS ) jika Tidak Sesuai dengan

keadaan anda. (STS) m\a S,mgm Tidak Sesuai dengan keadaan an-a.

NO PFRTA\\ AA’\ o ,.' ‘ Jl\'.lu\' T
: i) STS 4
IS VI R r

1§ Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini

2 & Sa-a bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika saya berada ‘
disini |
:
3 g Saya mcrasa menjadi satu bagian dengan komunitas yane ada X
disint

4 Saya meclihat tempat ini memberikan nuansa vang menyenangkan

5 R Saya seperti dikenali oleh ori.ag-orang yng ada disini. dan sava§ X
menyukainya
y s oo



jarak-jarak  yang berdekatan it yang

Gayva Yvakin  Kalau

-

. _ !
menciptakan keintiman

7 Saya merasa mengeneli wajah-wajah yang ada disini karena
pencahayaan yvang temaram
b Saya lebih memilih mengunjingi tempat ini untuk mencnangkan
pikiran saya
9 Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya
ketika duduk di tempat ini
i
10 § Saya merasa berada di rumah ser.diri ketika sava berada disini !
11 @ Saya semakin betal. disin. ketika bebas untuk bersandar di tiang |
atau dinding di dekat saya X
12 [ Saya mclihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasaia
sederhana vang ramah
' 13§ Saya merasa pikiran saya semalkin terbuka ketika duduk di tempat
ini !
14 J§ Saya mcrasa diterima olch komunitas vang ada disini Ketika sey a
duduk disini
15 [ Sava dibebashan untuk duduk dengan segala macam gaya baik i
leschan maupun meja biasa |
16 § Saya bebas untuk meagekspresikan apa yang ada di pikiran sava
17 W Saya suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan
itu tidak dianggap memalukan
18 g Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding §
anyaman bambu tersebut |

1

menjadi ramah dan santai .

Saya merasa mencmukan sesuatu yang berbeda ketika sava berada

disini

Saya merasa kesederhanaan tempat inilah vang membuat suasana §




t//'
Wm

4 S " . . AT L o *

KUISIONER PENGUNJUNG
Fanpa mengurangi rasa ho mat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertany aan
intuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabila anda bersedia natuk mengisi kuistoner ini )

lengan penuh Kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Nama : /\.f)\rﬂ PFU\‘)QOU‘\)O

Jmur D 2¢ {nn

Alamat Asal :J(”m]on {’l(‘/yveo/ 7/ (08 (75 Banf o é}-/a,y Re lean s
Pekerjaan D NahasiSwn

Status

St PCKUCW CJU\V\[&.

Alesan anda nongkrong di Goenoex coftee (sclain harga) :

..............................................

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda. dengan cara memberi tanda silany € X)) pada kolom di bawah R
pilihan ( 8S) jika Sangat Sesuai deng keadaan anda. (8 ) jika Sesvai dengan keadaan anda. £ TS ) jika Tidak Sesuai denuan §
o ~ 3

keadaan anda.  ( STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadain anda,

N b

NO

i1 Sava merasa mengena' orang-orang yang ada di sini
2 Sava bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika sava berada
disini
~ * . . L} .
3 Saya merasa menjadi satu bagian dengan komunitas yang ada

disini

4§ Saya melihat tempat ini memberikan nuansa yang menyenangkan ' X

5 B Saya seperti dikenali oleh orang-orang yang ada disini. dan sova

menyukainya




Saya

menciptakae keintiman

vakin  kalau  jurak-jarak - yang berdekatan  int yang

7 Saya merasa mepgenali _\\‘;1_iuh—\\‘u_'|e.h “vang ada disini karena
pencahayaan yang tem ram
8 Sava lehih memilib mengunjungi tempat ini untuk menenangkan g
pikiran saya
6 [ Saya merasa terpacu untuk terbuka k-pada teman-teman saya
ketika duduk di tempat ini
.0 B Sava merasa berada di rumah sendiri ketika sava berada disini
1t JSava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang 2
atau dinding di dekat sava
12 SayaInehhat“arna)ang*wk\padatmnpathﬁlncnﬂnnikavsunsana‘
scderhana vang ramah
13 [ Sava merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tempatg
ini :
' )
14 [ Sava merasa diterima oleh Komunitas yang ada disim ketika sava g
; duduk disini
? 15 [ Saya dibehaskan untuk duduk dengan segala macam gava baik ‘i
i
‘% lesehan maupun meja biasa
L 16 Sayabcbastnuukrncngckmnvﬁkanapa)ﬂngadacﬂ;ﬁhhansava \
[
17 B Saya suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan §
% itu tidak dianggap mematukan
1§ @ Saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dinding '
anyaman bambu tersebut
19§ Saya merasa kesederhaaan tempat inilah vang membuat suasana §
menjadi ramah dan santn |
20 § Saya merasa menemukan sesaatu yang borbeda ketika sava bcrada(
disini

. : |
X
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X
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X
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KUISIONER PENGUNJIUNG

anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankaniah saya untuk mengajukan beberapa pertany aan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda barsedia untuk mengisi Kuisioner int

cengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda casakan.

Jama P st RAN ANANDYTA B ‘
Jmur 24 tehon

\lamat Asal . -CU"“‘ ba WA 643[1(‘ N G -
>ekerjaan DMl WA
Status Y e Ve

Alasan anda nongkrong di Goeboex coftee (selain harga) :
g,euew\j - SerenAc Ly

.............................................................................................................................

3

Mohon nyatakan apakab isi pernyataan itn sesuai dengan diri Anda. dengan cara memberi tanda sitany X5 pada kelom di baweh

pilihan ( SS) jika Sangat Sesuai dencan hendnan anda. (%) jika Sesvai dengan keadaan anda, ¢ TS ) jika Tidak Sesuai denzan

keadaan anda.  ( STS) iika Sangat Jidak Sesuai dengan Keadaan anda

PFRTANYAAN

Sava merasa mengenal orang-orang yang adc di sini

2§ Sava bebas melakukan apa yang saya inginkan Ketika sava berada §
disini ‘

3 Sava merasa menjadi satu bagian dengan komunitias yang ado
disint

4 Sava melihat tempat ini memberikan nuansa vang menvenangkan

5 K Sava seperti dikenali oleh orang-oraag vang ada disini. dan sava :
menvukainya




9

10
11

1>

15

16

17

18

19

20

} menciptakan keintiman

pencahayaan yang teme-am

ketika duduk di tempat ini

 Sax 1 merasa berada di rimah sendiri ketika saya berada disini

atau dinding di dekat saya

k Sava merasa pikiran saya semikin terbuke Setika duduk di tempat

 Juduk disini

_»

j itu tidak dianggap memalukan

anyaman bambu tersebut

¥ disini

»

« ()

Saya vakin kalau jarak-jarak yang berdekatan ini vang

Sava mcrasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karcna
Saya lebih memilih meagunjungi tempat ini untuk menenangkan

pikiran saya

Sayva merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya

Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang §

Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasara

sederhana yvang ramah

ini

Sava merasa ditcrima oleh komunitas vang ada disini ketika saya

Saya dibebaskan untuk duduk dengan segaia macan gava baix di}

lesehan maupun meja biasa

Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran saya

Saya suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan

Saya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dirding

Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang mcmbuat suasana §

menjadi ramah dan santai

Saya merasa mencmukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada




KUISTONER PENGUNIJUNG
“anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah saya urtuk mengajukan beberapa pertony aan

intuk penelitiar tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

fengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi vang sedang anda rasakan
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Jnmvr 0

Alamat Asal - CUr, 3\)92\32\

Pelerjaan - Mahwasd

Status I @ UAMALAN / @ m N\‘Mh ' .

...... By temppray a2
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Alasan anda memilih teeapat duduk (leschan/meja biasa)
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Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda. dengan cara memoeri tanda sitanz € N) pada Kelorm di bawsh "
pilihan ( 88 ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. (S ) jika Sesuai dengan keadaan anda. ( TS ) jika Tidak Sesuai dengan

keadaan anda. ( STS) jika Snng.h Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

PERTANYAAN

Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini

2 Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan kctika sava berada '
i
| disini

3 Saya merasa m :nja‘;li sa'u bagian dengan komunitas yang ada

f disini
4 B Saya melihat tempat ini n cmberikan nuansa yang menyenangkan
5 Saya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan savaj
menyukainya




%

oam 3 Iy ]

, @ Saya yakin Kkalau jarak-jarak

3 4

vang berdekatan ini yang§

menciptakan keintiman

7 § Saya mecrasa mengenali wajah-wajah yang ada disini karena

VAN

\,

pencahayaan yang temaram

8 Saya lebih memi'ih 'ﬁengunjungi tempat ini uniuk mencnangkan
pikiran saya

9 Saya merasa terpacu untuX terbuka kepada teman-teman saya
 ketika duduk di tempat ini

10 [ Sava merasa berada di rumah sendiri ketika sava berada dising

t1 §Saya semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang

atau dinding di dekat saya

12§ Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana |
sedcrhana yang ramah
13 [ Sava merasa pikiran seya semakin terbuka ketika duduk di tempat
il
14 g Sava merasa diterima oleh komunitas yany ada disini ketika sava
duduk disini

L et

15 K Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam gava baik di
 lesehan maupun meja biasa
16 J Saya bebas untuk mengekspresikan apa vang ada di pikiran saya

9

17 §Saya suka sckali ketikn sava bebas melakukan apa saja disini. dan §

itu tidak dianggap memalulian

18 fSaya merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding
| anvaman bambu tersehut

19 B Saya merasa "esederhanaan tempat inilah yang membuat suasana
menjach ramah dan sanfai

20 § Sava merasa menemukan sesuatu vang berbeda ketika sava berada

disini




KUISIONER PENGUNJUNG
"anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanizh saya untuk mengajukan beberapa pertanyaan
ntuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabila anda bersedia untuk mengisi ki’ sioner ini .

lengan penuh kejujuran sesuai denpan kondisi vang sedang anda rasakan

Jama : *w\;,\' W e

Jmur L9 ey W

Alamat Asal . fan

dekerjaan WA oA GO Cr |
Satus ke v thkal,

Alasarn anda nongkrong di Goeboex coflee (selain harga) :

Wgm i Boeme. 0 8 A A OYEN.

..................................................................................................

Mohen nyatakan apakah isi pernya.aan itu sesuai dengan diri Anda. dengan cara mevaberi tanda sitang (X)) pada kolom di bavwah l
pilihan ( S8 ) jika Sangat Sesuai dengan kerdaan anda. (S ) jika Seswvai dengan Leadaan anda. ( TS ) jika Tidak Sesuai dengar §
keadaan anda. ( STS) jika Saagat Tidak Sesnai dengan keadaan anda.

Wm.
NGO | PERTANYAAN

d Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini

3 . | bt

—

2 K Sava bebas melakukar. apa yang saya inginkan ketika sava berada :
disini 1
3§ Sava merasa menjadi satu bagian dengan komunitas vang ada§
disini ‘

4 § Saya melihat tempat ini memberikan nuansa yang menyenangkan 3
5 Saya seperti dikenali oleh orang-orang yang ada disini. dan saya

menyukainya
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t

15

16

17

18

19

20

Y [}

"

Saya yakin Kkalau jarak-jarak  yang  berdekatan ini vane

menciptakan keintiman

Saya merasa mengenali wujah-waiah vang ada disini karena
pencahayaan yang temaram

Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk menenangkan
sikiran sayn

Saya merasa terpacu uatuk terbuka kepadn teman-teman sava |

ketika duduk di tempat im

R Saya merasa berada ¢i rumah sendiri ketika sava berada disini

Saya semakin betal disini Ketika bebas untuk bersandar di tiang

atau dinding di dekat sayn

 Saya melihat warna yang aca pada tempat ini memberikan suasana

sederhana yang ramah

f Saya merasa pikiran saya cemakin terbuka ketika duduk di tempat§

ini ‘
Sava merasa diterima olch komunitas vang ada disini ketika saya §
duduk disini

Saya dibcbaskan untuk duduk dengan segala macam gava buik
lesehan maupun meja biasa

Saya bebas untuk mengckspresikan apa yang ada di pikiran saya

Saya suka sekali ketika sayva bebas melakukan apa saja disini. dan

itu tidak dianggap memalukan

 Sava merasa suasana sederhana juga tercipta karena dinding]

anyaman bambu tersebut

Saya merasa kesederhanaan tempat initah yang nmiembuat suasarm

menjudi ramah dan santai

Saya merasa menemukan sesuatu vang herbeda ketika sava beradla |

disini
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KUISIONER PENGUNJUNG

‘anpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertany can

intuk penelitian tugas akhir. Sava sangat berterima kasih apabila anda berscdia urtuk meneoisi huisioner ini

lengan penuh kejujuran sesuai dengan kondisi yang sedang anda rasakan.
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Pekerjaan : /b//(;//@,} S fer A ‘
Status : /X” (Cl )(CM’A
e

Alasan anda nongkrong di Goeboex coffee (sclain harga) : )
C ) S\ (A T(’ 7 [P - U See (Q‘ ! {5 KA (/f -
Yot OUTHCHTT 2 e /u ot (U LD ecio ;zf,zcko,/q F oS Ky,
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Alasai, anda memilih tempat duduk (leschan/meja biasa) : )
¢ . - o —
/ Clnb Yy O*f’f’ﬂ/fm’( : .4?./ ’C/(‘/Cda”/ Tl /C o e
Maohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda. dengan car momberi tanda silane ( X)) pada kelom di bavwah
pilihan ( 8$ ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. ( S ) jika Sesvai dengan (cadaan anda. ( TS ) itha Tidak Sesuai dengan
keacaan anda. ( $TS)jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda. E
PERTANYAAN JAWABAN

Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini

.2 Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan ketika saya herada
| disini '
3 Saya inerasa menjadi satu bagian dengan komunitas yang ada i
disint
4 ¥ Saya melihat tempat ini memberikan nuansa vang menyenangkan  f |
} "
5 @ Seya seperti dikenali oleh orang-orang vang ada disini. dan sava '
menyukainya




6 Saya yakin kalau jarak-jarak  vyang berdehatan  ini yang

menciptakan Keintiman

7 Saya mcrasa mengenali wajah-wajah vang ada disini karena
pencahayaan yang temaram

8 Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk menenangkan
pikiran saya

9 §Saya merasa terpacu untuk terbuka kepada teman-teman saya |
ketika duduk di tempat ini

10 § Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada disini

11 ¥ Sava semakin betah disini ketika bebas untuk bersandar di tiang |
atau dinding di dekat saya

12 B Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana
sederhana vang r mu:.‘.‘l

13§ Sava merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk di tempa
ini

14 [ Sava mcrasa diterima oleh komunitas vang ada disini ketika saya §
duduk disini

15 & Sava dibebaskan uniuk duduk dengan segala macam gava baik di
leschan maupun meja biasa

16 | Saya bevas untuk mengekspresikan apa yang ada d' pikiran sayva

17 B Sava suka sekali ketike saya bebas melakukan apa saja disini. dan §
itu tidak dianggap memalukan

{8 % saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dindirg
anyaman bambu tersebut

19 R Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membunt suasana
menjadi ramah dan santai '

20 ¥ Saya merisa menemukan sesuatu yang berbeda ketika saya berada g

disint




FUISTONER PENGUNWJUNG
Ayt sngurangi rase hormat Jdan privasi anda. perkenankanlah saya untuk mengajukan beberapa pertany aan
ntuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima kasih apabili anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini

lengon penuh kejujuran sesuai dengan kondisi vang sedang anda rasakan.

Jama : A@q?’;— ‘A\m\ ( Q;L(Q

Jmur S

Alamat Asal : ML%? »

dckerjaan : {V\AL\,}{/‘; Crx do/wojjﬁef 4 \
Status : WLTYO R '\ }Pkf {M&D\@ A{)mv\b\g ¥

Alasan anda nongkrong di Goeboex coffee (selain harga)

Alasan anda mumhh tempat Guduk Qeseham—ndia brasay

......z;z»...m&\.... ACAoR el Spaka fukeb. "'

Mohon ryatakan apakah isi pernyataan itn sesuai dengan dirh Anda. dengan cara membert ande silers € Xy pada volom di bavan
pitihan ( SS ) jika Sangat Sesuai dengan keadaan anda. ( S ) jika Sesuai dengan Leadaan anda. { TS ) jika Tidak Sesaai denzan

keadaan anda.  ( STS ) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

NO PERTANYAAN JAWADAN

L

1 Sava merasa mengenal orang-orang yang ada di sini
2§ Saya bebas melekukan apa yeng saya inginkan ketika sava berada

f disini

(FS ]

Saya merasa menjadi satu bagian dengan komunitas vang ada
 disini
4 ¥ Saya melihat tempat ini memberikan nuansa vang menyenangkan
5 ¥ Saya seperti dikenali oleh vrang-orang yang ada disini. dan sava
.

menyukainya )




10

11

Saya yakin kalau jarak-jarak yang berdekatan ini vang}

menciptakan keintiman
Saya merasa mengenali wajah-wajah yvang ada disint karena

pencahayaar vang temaram

Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk mencnangkan §

pikiran saya
Saya n.crasa terpacu ntuk icrbuka kepada teman-teman saya
ketika duduk di tempat ini

>ava merasa berada di rumah sendiri Ketika saya berada disini

Saya semakin betah disini ketika bebas »mtuk bersandar di Ly g

atau dinding di dekat saya

4

‘

1]

Saya melihat warna yang ada pada tempat ini memberikan suasana

sederhane vang ramah

Saya merasa pikiran sava scmakin terbuka ketika duduk di tempat g

ini
Sava merasa diterima oleh <omunitas yang ada disini ketika sava

duduk disini

B

Sava dibebaskan untuk duduk dengan segala imacam gava baik di §

lesehan maup n meja biasa

Saya beoas untuk mengekspresikan apa yang ada di pikiran sava

itu tidak dianggap memalukan

anvaman bambu tersebut

Sar a merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat suasana
menjadi ramah dan santai |
Saya merasa meneraukan sesuatu vang berbeda ketika saya berada

disini

Sava suka sckali ketika saya bebas melakukan apa saja disini. dan

Saya merasa suasana scderhana juga tercipta karena dindinyg

h

K

-

/

X




